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ABSTRAK

Intan Maulida Fitria (B73214051), Pola Asuh Orang Tua dalam Membangun
Kompetensi Ibadah Shalat pada Anak Autis di Wonocolo Surabaya

Fokus permasalahan dalam penelitian skripsi ini adalah 1) Bagaimana pola asuh
orang tua dalam membangun kompetensi ibadah shalat pada anak autis di
Wonocolo Surabaya?, 2) Bagaimana hasil dari pola asuh orang tua dalam
membangun kompetensi ibadah shalat pada anak autis di Wonocolo Surabaya?.

Dalam menjawab permasalah tersebut, peneliti menggunakan metode kualitatif
mengenai pola asuh orang tua dalam membangun kompetensi ibadah shalat pada
anak autis di Wonocolo Surabaya. Penelitian kualitatif menghasilkan sebuah
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan yang berfokus pada saat proses
pola asuh orang tua kepada anaknya, yang berlangsung dalam situasi alamiah dan
tidak berusaha untuk memanipulasi hasil penelitian ataupun melakukan
intervensi terhadap aktivitas orang tua dengan memberikan treatment (perlakuan)
tertentu.

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 1) Orang tua menggunakan tiga
pola asuh yaitu otoriter, demokratis, dan permisif. Untuk pola asuh yang sering
digunakan dalam membangun kompetensi ibadah shalat pada anak autis di
wonocolo Surabaya yakni pola asuh otoriter dan demokratis, sedangkan pola
asuh permisif hanya digunakan saat kedaan tertentu. Pola Asuh Otoriter
dilakukan dengan (a) mengenalkan ibadah shalat sedini mungkin dengan
mengharuskan anak berada di mushola/tempat shalat saat orang tua sedang shalat
berjamaah, (b) memberikan pengawasan yang ketat menjelang waktu shalat, tata
cara gerakan dan bacaan shalat dan 30 menit sebelum adzan dibiasakan untuk
mempersiapkan diri, (c) selalu mengawasa tiap perkembangan bacaan serta
gerakan shalat pada anak, (d) membangunkan anak lebih awal untuk
melaksanakan shalat subuh. Pola Asuh Demokratis dilakukan dengan (a) Peran
orang tua saat memperkenalkan shalat dan pentingnya shalat dalam kehidupan
konseli, (b) Peran orang tua dalam pelaksanaan menjelang shalat, tata cara
gerakan dan bacaan shalat, (c) Peran keluarga dalam shalat jum’at anak,
mengingat kewajiban sebagai anak laki-laki dan saat itu memasuki usia 9 tahun,
(d) Peran orang tua dalam shalat berjamaah di masjid pada lima waktu shalat, ()
Peran orang tua dalam pengenerapan shalat sunnah seperti: shalat sunnah wudhu,
shalat qobliyah dan ba’diyah, shalat dhuha, dan shalat tahajud dalam keseharian
anak. 2) Hasil dari pola asuh orang tua dalam membangun kompetensi ibadah
shalat pada anak autis di wonocolo Surabaya yakni anak memiliki kompetensi
ibadah shalat dalam keistigomah shalat lima waktu untuk berjamaah di masjid
dan 15 menit sebelum adzan anak telah berada di masjid dan siap untuk
melaksanakan shalat fardhu serta qobliyah dan ba’diyah.

Kata Kunci : Pola Asuh Orang Tua, Ibadah Shalat, Autis
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Keluarga merupakan satuan terkecil dari masyarakat yang terdiri dari
ayah, ibu dan anak. Secara lebih luas bahwa keluarga merupakan suatu ikatan
dasar perkawinan anatara dua orang dewasa berbeda jenis yang hidup
bersama antara seseorang laki-laki dengan perempuan Yyang sudah
mempunyai anak ataupun anak adopsi dan tinggal dalam sebuah rumabh,
dalam tempat tinggal bersama dan masing-masing anggota merasakan adanya
pertautan batin sehingga saling mempengaruhi, saling memperhatikan dan
saling menyerahkan diri.

Anak merupakan suatu kebutuhan mendasar dalam suatu perkawinan
karena anak akan menyatukan dua hati dan anak juga akan meramaikan
rumah.? Anak adalah anugrah yang diberikan oleh Tuhan, yang harus dijaga,
dirawat, dan diberi bekal sebaik-baiknya bagaimanapun kondisi anak tersebut
ketika dilahirkan karena pada setiap diri anak, terdapat segala potensi,
keuinikan, kelebihan dan kelemahan yang berbeda antara satu anak dan yang
lain.

Setiap orang tua pada dasarnya berharap anak yang dianugrahkan yakni
anak-anak dengan kondisi fisik maupun psikologi yang sempurna termasuk
juga perkembangan kognisinya. Hal tersebut berbanding terbalik dengan

firman Allah SWT Surah Al-Anfal/8: ayat 28 yakni:

! Syamsul Bahri, Konsep Keluarga Sakinah, (Yogyakarta: UINSKJ Press, 2009), hal. 1.
2 Leo Martin, Financial Planning for Autis Child, (Jogjakarta: KATAHATI, 2010), hal 17.
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28. Dan Ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah
sebagai cobaan dan Sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar.

Dari kutipan ayat diatas dapat disimpulkan bahwa anak yang
dikaruniakan atau lebih tepatnya dititipkan kepada seorang orang tua adalah
merupakan suatu cobaan ataupun suatu ujian bagi mereka (orang tua). Allah
SWT. menjanjikan pahala yang besar bagi seseorang yang lulus atau dapat
melalui ujian tersebut dengan baik. Dan juga sebaliknya apabila sebagai
orang tua tidak lulus ataupun gagal dalam menyelesaikan ujian tersebut, maka
Allah SWT. pun akan meminta pertanggung jawaban seseorang atas
kegagalan dalam menempuh ujian yang diberikan-Nya.

Seorang anak dapat diibaratkan bagaikan lembaran kertas yang putih,
apabila si penulis menuliskan tulisan yang baik dan indah serta ia pun berhati-
hati dalam menuliskan kata-kata dan ia pun tidak lupa untuk menjaga
kerapihan tulisannya tersebut, maka setiap orang yang melihatnya akan
merasa senang, simpati dan senantiasa terarik untuk membaca tulisan itu
lebih lanjut. Sebaliknya apabila kertas putih tersebut ditulis dengan tulisan
yang tidak baik serta ditulis secara sembarangan dan terlebih lagi apabila si

penulis tidak berhati-hati dalam menulis sehingga kertas yang putih itu

® Departemen RI, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta Timur: CV. Pustaka Al-
Kautsar, 2009), hal 180.



menjadi lusuh dan kusam dengan noda tinta yang tertumpah dimana-mana,
maka orang pun merasa enggan untuk melihat karena hilangnya rasa simpatik
terhadap penampilannya, apalagi untuk membaca tulisan yang tertulis di
dalamnya. Dapat dipastikan bahwa yang pertama kali akan di nilai orang lain
adalah si penulis kertas tersebut, yaitu orang tuanya.

Kesempurnaan fisik menjadi ukuran pertama keadaan normal seseorang
bayi saat ia di lahirkan. Kebanyakan orang tua selalu berharap bahwa Allah
SWT mentakdirkan anak yang sempurna baik secara fisik maupun psikis.
Ketidak sempurnaan fisik lebih mudah dideteksi karena terlihat secara
langsung. Tetapi ketidak sempurnaan secara psikis ataupun mental sulit di
kenali seiring dengan waktu pertumbuhan dan perkembangan anak. Salah
satu dari anak yang memiliki kekurangan atau keterlambatan mental adalah
autisme. Kebiasaan anak-anak autis sangat tergantung secara fisik maupun
mental, bahkan sering kali anak-anak yang terisolir dari lingkungannya dan
hidup dalam dunianya sendiri dengan berbagai gangguan mental dan
perilakunya. Perilakunya itu biasanya sering bersikap semaunya sendiri tidak
mau diatur, perilaku tidak terarah mondar-mandir, lari-lari, manjat-manjat,
berputar-putar, lompat-lompat, ngepak-ngepak tangan, teriak-teriak, agresif,
menyakiti diri sendiri, tantrum (mengamuk), dan sulit konsentrasi.*

Ditengah-tengah kehidupan seperti ini, pendidikan keagamaan sangat
diperlukan dan harus benar-benar ditanamkan kepada individu secara kuat

tidak saja dituntut memenuhi kebutuhan jasmani pada anak, tetapi jauh lebih

* Jaja Suteja, Bentuk dan Metode Terapi Terhadap Anak Autisme Akibat Bentukan Prilaku Sosial,
Jurnal Edueksos, Vol 3 No. 1, Januari — Juni 2014, hal. 120.



penting adalah memenuhi kebutuhan rohani pada anak, diantaranya dengan
memberi pendidikan agama yang baik dan benar. Termasuk didalamnya
adalah pendidikan ibadah shalat yang merupakan kewajiban umat islam. Hal

ini sesuai dengan firman Allah SWT:
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“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap
apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan.” (Q.S At-Tahriim 66:6)

Keberhasilan pendidikan yang didapat pada diri seseorang tergantung
pada keberhasilan pendidikannya pada usia kanak-kanak, dan anak
merupakan generasi penerus. Dalam proses perkembangan serta pendidikan,
seorang anak harus mendapat bimbingan dari orang lain. Untuk menanamkan
nilai-nilai keagamaan serta dapat mengamalkannya dalan kehidupan sehari-
hari pada diri anak, maka peran orang tua yang sangat menentukan. Hal ini
sesuai dengan bimbingan konseling islam yaitu untuk membantu
meningkatkan imam, Islam, dan Ikhsan individu yang di bimbing hingga
menjadi pribadi yang utuh. Dan pada akhirnya diharapkan orang tua bisa

hidup bahagia di dunia dan diakhirat.

> Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hal 207.



Kenyataan yang terjadi pada masyarakat sekarang ialah kurangnya
intensitas bimbangan yang diberikan orang tua kepada anaknya. Hal ini
disebabkan karena orang tua terlalu memfokuskan pada bagaimana cara untuk
menghidupi anggota keluarganya dengan memenuhi kebutuhan sandang,
pangan, dan papan. Sedangkan kebutuhan yang bersifat membimbing,
memberikan perhatian sangat minim dilakukan, terutama dalam pendidikan
agama.

Di wilayah Wonocolo Surabaya terdapat kerluaga yang beranggotakan
ayah, ibu dan kedua putranya yakni, anak pertama Ahmad Aries Fathullah
dan anak ke dua Ahmad Izzul Fikri biasa dipanggil Fikri. Namun anak kedua
ibu Sakdiyah dan bapak Abdurohim merupakan anak autis. Setelah peneliti
melihat dan mencermati ketika memasuki waktu shalat dhuhur, peneliti
mengamati 15 menit sebelum adzan berkumandang, keluarga bapak
Abdurrohim berbegas ke masjid untuk shalat berjamaah bersama. Tidak
hanya shalat dhuhur saja namun untuk shalat azhar, magrib, dan isya
dikerjakan bersama dengan shalat berjamaah dimasjid.

Penuturan tetangga sekita wonocolo Gg. VIII Surabaya, peneliti
mengetahui bapak Abdurrohim dan ibu Sakdiyah telah membiasakan Fikri
untuk shalat berjamaah dimasjid sejak kecil. Bahkan 15 menit sebelum adzan,
Fikri bersama orang tuanya telah berada didalam mushola dan siap untuk

shalat berjamaah. Ketika bapak Abdurrohim tidak bias menemaninya untuk



shalat berjamaah dan ibu Sakdiyah sedang datang bulan maka Fikri tetap
melaksakan shalatnya dengan berjamaah di mushola.®
Penjelasan dari latar belakang diatas, maka peran orang tua menjadi
penting untuk menanamkan nilai keagamaan terutama ibadah shalat terutama
pada anak autis. Dari pemaparan diatas maka peneliti sangat tertarik dan ingin
mengangkat peneliatian yang berjudul Pola Asuh Orang Tua dalam
Membangun Kompetensi Kebiasaan lIbadah Sholat pada Anak Autis di
Wonocolo Surabaya.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis merumuskan
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana pola asuh orang tua dalam membangun kompetensi ibadah
shalat pada anak autis di Wonocolo Surabaya?
2. Bagaimana hasil dari pola asuh orang tua dalam membangun kompetensi
ibadah shalat pada anak autis di Wonocolo Surabaya?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui proses pola asuh orang tua dalam membangun
kompetensi ibadah shalat pada anak autis di Wonocolo Surabaya.
2. Untuk mengetahui hasil pola asuh orang tua dalam membangun
kompetensi ibadah shalat pada anak autis di Wonocolo Surabaya.

D. Manfaat Penelitian

® Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan para tetangga sekitar Wonocolo Gg
8, wawancara dilaksanakan pada tanggal 28 Desember 2017, pada pukul 11.00 WIB.



Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap akan munculnya
manfaat dari hasil penelitian ini baik secara teoritis dan praktis bagi pembaca.

Manfaat penelitian ini peneliti uraian sebagi berikut:

1. Manfaat Teoritis

a. Dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan serta sumbangan pikiran mengenai bagaimana pola
asuh orang tua dalam membangun kompetensi ibadah shalat pada
anak autis.

b. Dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan
referensi khusus bagi Jurusan Bimbingan Konseling Islam dan
mahasiswa umum UIN Sunan Ampel Surabaya, dalam hal pola asuh
orang tua dalam membentuk kebiasaan dalam sholat pada anak autis.

2. Manfaat Praktis

a. Dari penelitian ini diharapkan membantu permsalahan pola asuh orang
tua dalam membangun kompetensi ibadah sholat pada anak autis.

b. Dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber
informasi dan juga referensi untuk memahami kasus yang sama dalam
penelitian yang akan datang.

E. Definisi Konsep
Pembahasan dalam penelitian kali ini peneliti menjelaskan mengenai
beberapa kosep yang digunakan dalam penelitian yang berjudul “Pola Asuh

Orang Tua dalam Membangun Kompetensi Ibadah shalat pada Anak Autis di



Wonocolo Surabaya” sechingga dapat memberikan pemahaman bagi pembaca.
Konsep yang akan dibahas adalah sebagai berikut:
1. Pola Asuh Orang Tua
Menurut Yulia Singgih D.Gunarso, mengemukakan bahwa pola
asuh tidak lain merupakan metode atau cara yang dipilih pendidik dalam
mendidik anak yang meliputi bagaimana pendidik memperlakukan anak
didiknya.” Sedangkan menurut Chabib Thoha, pola asuh orang tua adalah
suatu cara terbaik yang dapat ditempuh orang tua dalam mendidik anak
sebagai perwujudan tanggung jawab kepada anak.®
Sedangkan pola asuh yang dimaksud dalam penelitian ini yakni
dengan segala daya dan upaya sebagai orang tua yang memiliki anak
autis, bapak Abdurrohim beserta ibu Sakdiyah memberikan cara khusus
untuk membimbing anak, agar menjadi pribadi yang baik tidak hanya
sosial maupun intelektual tetapi juga menekankan arti penting agama
dalam diri anak. Hal ini dilakukan dengan mebiasakan anak untuk
bertemu dengan orang lain disikitar lingkungan tempat tinggal, kemudian
anak dimasukkan dalam sekolah maupun tempat terapi khusus yang
dapat menunjang kemampuan intelektual anak, dan membimbing anak
untuk menjalankan kewajibannya dalam beribadah.
2. Ibadah Shalat
Shalat merupakan ibadah paling pokok yang harus kita kerjakan

sebagai umat Islam. Shalat yang dikerjakan dengan penuh Kkhusyuk,

" Yulia Ningsih D. Gunarso, Azaz Psikologi Kerluarga Idaman, (Jakarta: BPR Gunung
Mulia, 2000), hal. 44.
8 Chabib Thoha, Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), hal 109.



keadaan ini dapat membuat seseorang senang tiasa mengingat Allah
SWT.? halat mempunyai rukun-rukun, wajib, dan sunnah. Ruhnya adalah
niat, ikhlas, khusyu’, dan kehadiran hati. Shalat mengandung dzikir-
dzikir, munajat, dan perbuatan-perbuatan. Tanpa kehadiran hati, maksud
dari dzikir dan munajat tidak terwujud. Karena bila kata-kata bukan
merupakan ungkapan dari dalam jiwa, naka ia ibarat ucapan orang
mabuk, ia juga tidak mewujudkan maksud dari perbuatan, bila maksud
dari berdiri adalah khidmat, maksud rukuk dan sujud adalah
pengagungan dan kerendahan, lalu hati tidak hadir maka maksudnya
tidak terwujud.

Ibadah shalat yang dilakukan Fikri yakni dengan mempersiapakan
diri seperti membersikah diri kemudian memakai pakaian yang rapi dan
bersih kemudian Fikri bergegas melaksanakan ibadah shalat dengan
khusyuk dan tuma’ninah dari takbiratul ikhrah hingga salam. Fikri akan
lebih antusias sekali saat ia melaksanakan ibadah shalat dengan
berjamaah dimasjid. Adapaun ibadah shalat yang wajib Fikri saat di
Masjid yakni shalat sunnah wudhu kemudian dilanjut shalat sunnah
qobliyah, shalat fardhu, shalat sunnah ba’diyah, dan karena Fkri adalah
anak laki-laki maka ia wajib shalat Jum’at. Ketika di rumah Fikri akan
menjalankan ibadah shalat sunnah dhuha dan tahajud.

3. Autisme

% Labib Mz, Pelajaran Shalat & Puasa Rhomadhon dilengkapu : Shalat Sunnat & Doa-Doa
Pilihan, (Surabaya: Bintang Usaha Jaya, 2004), hal. 15.



Autis adalah suatu “Sindroma” gangguan perkembangan anak
yang sangat kompleks dan erat dengan penyebab yang sangat bervariasi
serta klinis yang biasanya muncul pada 3 tahun pertama dari kehidupan
anak tersebut. Gangguan-gangguan yang dialami anak autis akan
menyebabkan anak-anak penyandang autis semakin lama semakin jauh
ketinggalan dengan anak-anak non autisme seusianya.™®

Keadaan autis yang dialami Fikri, ketiak usia 2 tahun Fikri mulai
diterapi oleh tepis berjalan 3 tahun. Disana Fikri dilatih untuk memiliki
tatapan mata yang fokus, melatih Fikri agarmampu mengucapkan kata-
kata atau kalimat, mengenalkan angka, huruf, warna hingga kemampuan
Fikri berkebang dengan baik. Tak hanya terapi autis namun, orang tua
Fikri mendaftarkan Fikri di sekolah yang mampu menerima dengan
segala kondisi Fikri sehingga mampu menyelesaikan pendidikannya
hingga SMA.

F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
a) Pendekatan Penelitian
Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan Kualitatif.
Penelitian ini bersifat naturalistik (alamiah), apa adanya, dalam situasi
normal, dan tidak dimanipulasi situasi dan kondisinya. Sebagaimana
yang telah diungkapkan Bogdan dan Taylor, metode penelitian

kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif

19°Slamet Snatoro, Suprapti, Psikilogi Klinis, (Jakarta: Ul Press, 2003), hal. 1.
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b)

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang- orang dan perilaku yang
dapat diamati. Penelitian kualitatif berusaha memahami persoalan
secara keseluruhan dan dapat mengungkapkan rahasia dan makna
tertentu.**

Penelitian kualitatif dipilih untuk memahami fenomena yang
dialami bapak Abdurrohim dan ibu Sakadiyah secara menyeluruh yang
dideskripsikan berupa kata- kata dan bahasa untuk kemudian
dirumuskan menjadi model, konsep, teori, prinsip, dan definisi secara
umum.

Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitiannya, penulis menggunakan jenis penelitian
Study Kasus, penelitian study kasus merupakan penelitian dengan
pengujian secara rinci terhadap satu latar belakang atau satu orang
subjek atau satu tempat penyimpanan dokumen atau satu peristiwa
tertentu. Pendekatan study kasus sebagai suatu pendekatan dengan
memusatkan perhatian pada suatu kasus secara intensif dan rinci.

Peneliti memperoleh fenomena dilapang yakni terdapat anak yang
autis namun disisi lain anak dengan segala kekurangan yang dimiliki
anak tersebut tidak lupa akan kewajibannya sebagai umat muslim
yakni menjalankan ibadah shalat. peneliti juga meneliti latar belakang
dari anak dan keluarga terutama orang tua yang berhubungan langung

dengan anak.

" Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012) halaman 14.
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2. Sasaran dan Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang menjadi pilihan penulis dalam penelitian ini
adalah di Wonocolo Gg. VIII Surabaya yaitu keluarga bapak Abdurrohim
dan ibu Sakdiyah yang merupakan salah satu warga perkampungan padat
penduduk. Maka dari itu peneliti akan melakukan beberapa kali dengan
menyesuaikan waktu dari bapak Abdurrohim dan ibu Sakdiyah, hingga
data dan waktu penelitian cukup.
3. Jenis dan Sumber Data
Untuk mendapatkan  keterangan dan informasi, peneliti
membutuhkan subyek sebagai sumber data. Sumber data adalah subyek
dari mana data diperoleh.'? Dalam tahap ini, peneliti harus merujuk kepada
fokus kajian, tujuan penelitian, dan pertanyaan penelitian yang hendak
dicari jawabannya.®™
Adapun data yang diperlukan peneliti sebagai sumber data :
a. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat non
statistik, hal itu dapat mengindikasikan bahwa data yang diperoleh
nantinya berbentuk verbal atau deskriptif bukan dalam bentuk angka.
Ada dua jenis data dalam Penelitian ini, yaitu:

1) Data Primer

12 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pnedekatan dan Praktek,(Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006), hal. 129.

3 Haris Herdiyansyah, Metodelogi Penelitian Kualitatif untuk llmu-limu Sosial, (Jakarta:
Salemba Hunanika, 2010), hal 153
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Data yang diambil oleh peneliti dari sumber pertama di
lapangan, dan menjadi data utama bagi keberhasilan penelitian.**
Data primer dalam penelitian ini berupa hambatan dan potensi
yang dimiliki anak, gejala yang tampak pada diri anak, proses
pola asuh orang tua, dan hasil pola asuh orang tua dalam
membangun kompetensi ibadah shalat pada anak autis di
Wonocolo Surabaya.

2) Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber kedua
atau berbagai sumber guna melengkapi data primer.”® Data
sekunder dalam Penelitian ini berupa keterangan identitas anak,
latar belakang anak, gambaran lingkungan anak, dan catatan
riwayat kesehatan anak.

b. Sumber Data

Sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh.*®

1) Sumber data primer
Sumber data primer yaitu sumber data yang langsung

memberikan data kepada peneliti.’” Dalam hal ini, informasi yang

% Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial: Format- Format Kuantitaif dan Kualitatif
(Surabaya: Universitas Airlangga, 2001), halaman 126.

> Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial: Format- Format Kuantitaif dan Kualitatif
(Surabaya: Universitas Airlangga, 2001), halaman 128.

'® Suharsimi Arikunto, prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT ,
Rieneka Cipta, 2006), halaman 129.

"7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2012), halaman 308.
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didapat dari bapak Abdurrohim, ibu Sakdiyah, kakak Aris, salah
satu tetangga serta Observasi perilaku anak.

2) Sumber Data Sekunder

Sumber data yang kedua ini merupakan sumber data
sekunder, dimana peneliti memperoleh data dari informasi lain
yang dirasa penting dalam proses pola asuh dimasa lalu yang
dilakukan bapak Abdurrohim dan ibu Sakdiyah sebagai sumber
informasi tambahan untuk melengkapi data yang belum di
dapatkan dari data primer.

Sedangkan jenis data adalah jenis data yang digunakan
pada penelitian merupakan data yang bersifat non statistik, dalam
arti lain data yang di peroleh peneliti nanti dalam bentuk verval
atau deskripsi bukan berupa angka. Adapun jenis data pada
penelitian ini. Sumber data sekunder yaitu sumber yang tidak
langsung memberikan data kepada Peneliti.® Misalnya dalam
Penelitian ini, informasi yang didapat dari dokumen riwayat
kesehatan anak dari terapi autis.

4. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian kualitatif ini terdiri atas tahap pra lapangan
yang terdiri dari enam tahap dan satu pertimbangan yang perlu dipahami
yaitu etika lapangan, tahap pekerjaan lapangan dan tahap analisis data.

a. Tahap Persiapan

'8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2012), halaman 309.

14



Ada beberapa tahapan yang harus dilalui oleh peneliti dalam

melakukan penelitian, hal tersebut terangkum dalam penjelasan di

bawabh ini:

1)

2)

3)

4)

Menyusun Rancangan Penelitian

Dalam hal ini peneliti terlebih dahulu mencari dan
menelaah fenomena yang dianggap sangat penting untuk diteliti,
selanjutnya untuk mempelajari literature serta penelitian yang lain
dan relevan dengan Pola Asuh, Ibadah Shalat, dan Autisme.
Kemudian merumuskan latar belakang, rumusan masalah serta
menyiapkan rancangan yang diperlukan untuk penelitian yang
akan dilaksanakan.
Memilih Lapangan Penelitian

Langkah selanjutnya yakni menentukan lapangan penelitian
yakni di daerah Wonocolo Gg. VIII, Surabaya JATIM.
Mengurus Perizinan

Melakukan penelitian perlu memperhatikan orang-orang
yang ada disekitar subyek penelitian sebagai pemilik wewenang
untuk mengizinkan melakukan penelitian dan selanjutnya peneliti
memenuhi persyaratan untuk mendapatkan izin penelitian.
Peneliti membuat surat pernyataan yang di tujukan untuk subjek
penelitian yang nantinya akan bertanda tangan materai.

Memilih dan Memanfaatkan Informan
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5)

6)

Informan penelitian adalah orang yang memberikan
informasi dan data-data yang berkaitan dengan penelitian yang
sedang dilakukan. Karena itu, informan harus benar-benar orang
yang mempunyai pengetahuan atau informasi tentang hal-hal
yang ada dalam penelitian ini, dan yang menjadi informan di sini
adalah bapak Abdurrohim, ibu Sakdiyah, kakak Aris dan salah
satu tetangga.

Dari bapak Abdurrohim memperoleh data mengenai
mengenalkan ibadah shalat, memberi pengetian ibadah shalat,
membimbing shalat berjamaah dimasjid. Dari ibu Sakdiyah,
peneliti akan memperoleh data mengenai latar belakang anak,
riwayat anak dari kecil hingga saat ini serta kepribadian anak
menurut keluarga. Sedangkan dari salah satu tetangga, peneliti
akan memperoleh data mengenai istiqgomah shalat anak saat
berjamaah di masjid.

Menyiapkan Perkembangan Penelitian

Dalam perlengkapan ini, penelitian menyiapkan alat seperti:
bolpoin, buku catatan, kertas, buku panduan penelitian, buku
rujukan teori dan lain-lain. Selain itu perlengkapan yang
digunakan dalam menyelesaikan laporan penelitian seperti
perangkat komputer.

Persoalan Etika Penelitian
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Salah satu ciri untuk penelitian kualitatif ialah orang
sebagai alat pengumpulan data, sehingga perlu memperhatikan
etika dalam masyarakat yang menjadi tempat obyek penelitian
yang pada dasarnya penelitian ini menyangkut hubungan antara

peneliti dengan penelitian.*®

b. Tahap Persiapan Lapangan

Pada tahap persiapan lapangan ini peneliti melakukan persiapan
untuk memasuki lapangn dan mempersiapkan yang harus di siapkan
yakni jadwal penelitian yang mencakup waktu, serta kegiatan yang
dijabarkan secara rinci. Serta ikut berperan serta mengumpulkan data
yang ada di lapangan. Langkah-langkah yang dilakukan dalam
pelaksanaan Penelitian ini adalah:

1) Melakukan wawancara dengan bapak Abdurrohim, ibu Skadiyah,
kakak Aris, dan salah satu tetangga.

2) Melakukan observasi kepada bapak Abdurrohim dan ibu Sakdiyah
saat shalat berjamaah di masjid, melakukan observasi saat anak
melakukan shalat sunnah dhuha

Tahap Analisis Data

Dalam analisis data ini, peneliti akan mulai menganalisis data
konseli dan menganalisis hasil wawancara dengan menjalankan

terlebih dahulu proses pelaksanaan observasi tersebut, serta melihat

19 | exy J. Moleong, Metode Penelitian kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009),

hal. 85-95.
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kondisi anak sebelum dan sesudah diberikan pola asuh yang dilakukan
bapak Abdurrohim dan ibu Sakdiyah.

Setelah peneliti mendapatkan data lapangan mengenai orang tua,
mengatur, mengurutkan, dan menyajikan data yang telah didapat dan
dikumpulkan dengan tujuan dapat mengetahui pola asuh orang tua,
mengetahui bagaimana dalam membangun kompetensi ibadah shalat
pada anak autis di Wonocolo Surabaya sehingga anak tersebut mampu
memiliki rasa tanggung jawab yang baik kepada agamanya, dengan
segala kekurangan dan kelebihan yang dimiliki anak mampu
melakukan ibadah shalat dengan baik hingga detik ini, baik shalat
fardhu, shalat sunnah, persiapan diri menjelang shalat, dan kewajiban
untuk shalat Jum’at.

5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah penentuan data yang menentukan
berhasil atau tidaknya suatu penelitian. Pengumpulan data merupakan
langkah yang sangat penting bagi seorang peneliti dalam melakukan
penelitian. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti
tidak akan mendapat data yang memenuhi standar data yang diciptakan.?
Oleh karena itu, sebelum melakukan pengumpulan data peneliti harus
terlebih dahulu menentukan cara pengumpulan data penelitian. Adapun
teknik data yang peneliti gunakan:

a. Observasi

20 Suharsismi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan dan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta: 2006), hal. 235.
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Observasi merupakan kegiatan mengamati dan mencermati serta
melakukan pencatatn data atu informasi yang sesuai dengan konteks
penelitian.**Menurut penulis Observasi atau pengamatan kemampuan
seseorang untuk menggunakan pengamatan melalui hasil kerja panca
indra mata serta dibantu dengan panca inra lainnya.

Adapun data-data yang diambil dari metode observasi adalah
sebagai berikut:

1) Mengamati perilaku bapak Abdurrohim dan ibu Sakdiyah ketika
sedang peneliti wawancarai dan saat mendampingi anak untuk
shalat berjamaah.

2) Mengamati perilaku anak saat melaksanakan ibadah shalat.

b. Wawancara

Peneliti mengadakan wawancara langsung dengan responden
yang mempunyai hubungan dengan obyek yang diteliti. Wawancara
merupakan pertemuan dua orang atau lebih untuk bertukar informasi
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna
dalam suatu topik tertentu. Menurut pendapat lain, wawancara atau
interview yaitu proses percakapan dengan maksud untuk
mengkonstruksi orang, kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi,
perasaan dan sebagainya.?> Wawancara yang digunakan yaitu
wawancara semi terstruktur yang berpacu pada pedoman namun

sifatnya masih terbuka.

2l Mahi M Hikmat, Metode Penelitian dalam Persepktif Komunikasi dan Sastra,
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), hal. 72.
°2 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2001), hal. 108.
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Dalam metode ini, penulis mengadakan wawancara langsung
dengan sumber data, yaitu dengan bapak Abdurrohim, ibu Sakdiyah,
kakak Aris, dan salah satu tetangga guna mendapatkan data yang
berkaitan dengan pola asuh orang tua dalam membangun kompetensi
ibadah shalat pada anak autis di Wonocolo Surabaya.

Adapun data-data yang diambil dari metode interview atau
wawancara adalah sebagai berikut:

a) Dari anak, Peneliti akan mendapat data yang bersifat nonverbal
terkait dengan ibadah shalat

b) Dari ibu Sakdiyah, peneliti akan memperoleh data mengenai latar
belakang anak, riwayat anak dari kecil hingga saat ini serta
kepribadian anak menurut keluarga.

c) Dari salah satu tetangga, peneliti akan memperoleh data mengenai
keistigomahan anak dalam shalat berjamaah di masjid.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan
data yang digunakan untuk menelurusi data historis.?® Dokumentasi
merupakan catatan peristiwa yang sudah lalu yang dialami oleh
seseorang. Dokumentasi didominasi dalam bentuk tulisan, gambar,
atau berbentuk karya seni seperti gambar, patung, filem dan lai-lain.

Data yang diperolen melalui metode pengumpulan data ini adalah

2 Burhan Bungin, Metodelogi Penelitian Sosial Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif,
(Surabaya: Airlangga University Press,2001), hal. 152.
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berupa gambaran umum mengenai lokasi penelitian dan dalam hal ini

peneliti memperoleh dokumen berupa dat-data dari sumber data.
Penelusuran dan perolehan data yang diperlukan melalui data

yang telah tersedia.?* Keterangan lebih jelas tentang jenis data, sumber

data, dan teknik pengumpulan data dalam Penelitian ini dijelaskan:

'SI Jenis Data Sumber Data TPD
1 Deskripsi tentang biografi Orangtua W+0
anak,
2. | Deskripsi profil keluarga. Orang tua W+ D
o . Anak, Orang tua,
3. Er;siglsﬁélt(entang Ibadah kakak Aris, tetangga | W +0O+D
sekitar
. R ! Anak, Orang tua,
4 Deskripsi hasil tentang ibadah kakak Aris, tetangga W+0+D
shalat anak )
sekitar
Keterangan

TPD : Teknik Pengumpulan Data

W - Wawancara
0] : Observasi
D : Dokumentasi

6. Teknik Analisis Data
Proses penelitian kualitatif akan melibatkan data verval yang banyak,
yang harus ditranskripkan, objek-objek, situasi, ataupun peristiwa dengan
aktor yang sama atau bahkan sama sekali berbeda.”® Analisis data
kualitatif merupakan upayah yang dilakukan peneliti dalam mengelola data

mulai mengelompokkan menjadi satu data yang diperoleh dari lapangan,

% Mahi M Hikmat, Metode Penelitian dalam Persepktif ~Komunikasi dan Sastra,

(Yogyakarta: Graha Iimu, 2011), hal, 83.
% Muhammad Idrus, Metode Penelitian IImu Sosial Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif,

(Jakarta: Erlangga, 2009), hal, hal 147.
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memilah-milah menjadi satuan yang dapat dikelola, mencari dan mentukan

pola, menemukan apa yang penting dan tidak penting, kemudian

memutuskan apa yang dapat dideskripsikan kembali.

Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data dari lapangan dan
memasukkan kedalam bentuk catatan yang kemudia disajikan dalam
bentuk data, selanjutnya peneliti melakukan pemilahan data yang tidak
begitu penting atau tidak berkaitan dengan penelitian. Langkah selanjutnya
peneliti mengakaji mendalam data yang terpila yang kemudi disajikan
dalam laporan penelitian.

Karena penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis deskriptif maka data tersebut akan dikelola lebih lanjut dengan non
statistik. Data tersebut meliputi:

a. Menguraikan proses pola asuh orang tua membangun kompetensi
ibadah shalat pada anak autis di Wonocolo Surabaya secara baik
sehingga konseli dengan segala kekurangan dan kelebihan yang
dimiliki mampu memiliki kebiasaan sholat lima waktu dengan
istigomah berjamaah di masjid sampai saat ini.

b. Menguraikan keberhasilan pola asuh orang tua dalam membangun
kopetensi ibadah sholat pada anak autis di Wonocolo Surabaya secara
baik sehingga konseli dengan segala kekurangan dan kelebihan yang
dimiliki yakni memiliki kebiasaan sholat yang baik hingga sampai
saat ini.

7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
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Salah satu syarat bagi analisis data adalah dimilikinya data yang
valid dan reliable. Teknik keabsahan data merupakan faktor yang
menentukan dalam penelitian kualitatif untuk mendapatkan kemantapan
validitas data. Keabsahan data merupakan salah satu objektifitas dari hasil
penelitian yang dilakukan.

Maka langkah-langkah yang harus ditempuh peneliti adalag sebagai
berikut:

a. Perpanjang Keikutsertaan
Perpanjangan keikutsertaan peneliti ini merupakan perpanjangan
waktu penelitian dilapangan dalam pengumpulan data dan
menentukan saat pengumpulan data, sehingga mampu meningkatkan
relatif panjang. Perpanjangan keikutsertaan ini nantinya tidak hanya
memerlukan waktu yang sedikit, dari penambahan waktu ini peneliti
dapat memperoleh data yang lebih banyak dan dapat digunakan untuk
mendeteksi data yang diperoleh, sehingga dapat menediakan ruang
lingkup yang lebih luas.
b. Ketentuan Pengamatan
Ketekunan pengamatan ini diharapkan sebagai upaya peneliti
untuk lebih memahami pokok perilaku, situasi, dan proses-proses
tertentu dalam pokok penelitian. Dalam arti lain, jika perpanjangan
keikutsertaan peneliti sebagai pengumpulan data yang lebih banyak
maka ketekunan pengamatan sebagi upaya peneliti dalam mendalami

menyediakan data. Oleh karena itu ketekunan pengamatan ini sangat
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G.

penting dalam pemeriksaan keabsahan data, maka peneliti akan
melakukan pengamatan, memahami dan menelaah terhadap proses
observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti.

c. Triagulasi

Terigulasi adalah teknik keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data tersebut untuk keperluan pengecekan
atau sebai perbandingan terhadap data itu.

Dalam trigulasi ini penelitian akan melakukan pengecekan
dengan membandingkan data yang didapatkan dari lapangan melalui
teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dengan cara berikut:
a. Memebandingkan data hasil pengamatan peneliti dengan data

hasil wawancar peneliti dengan sumber data atau informan.
b. Membandingkan informan dari konseli dan keluarga inti dengan
informasi kedua orang tua.
c. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dekumen yang
berkaitan dan yang sudah didapatkan peneliti.
d. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang mengenai
situasi penelitian dengan apa yang dikata secara pribadi.
Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dalam pembahasan dan penusunan skripsi maka
peneliti menyajikan pembahasan kedalam beberapa bab yang di susun peneliti

dalam sistematika pembahasan sebagai berikut:

178.

% exy J Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009)

24



BAB | berisi Pendahuluan yang meliputi : Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi Konsep,
Metode Penelitian. Didalamnya Metode Penelitian Terdapat Beberapa Sub
Bab Anatara Lain: Pendekatan Dan Jenis Penelitian, Sasaran dan Lokasi
Penelitian, Jenis daan Sumber Data, Tahap-Tahap Penelitian, Teknik
Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Teknik Pemeriksaan Keabsahan
Data, dan Yang Terakhir Merupakan Sistematika Pembahasan.

BAB Il bab ini berisi tentang Kerangka teori yang meliputi Pola Asuh
Orang Tua dalam Membangun Kopetensi Ibadah Sholat pada Anak Autis di
Wonocolo Surabaya yang akan dibahas secara terperinci. Serta tentang
penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian sekarang.

BAB 11l bab ini berisi tentang Penyajian data yang terdiri dari Deskripsi
umum objek penelitian yang meliputi deskripsi lokasi penelitian, deskripsi
konselor, deskripsi konseli, dan deskripsi masalah. Selanjutnya vyaitu
deskripsi Proses Pola Asuh Orang Tua dalam Membangun Kopetensi Ibadah
Sholat pada Anak Autis di Wonocolo Surabaya.

BAB IV dalam bab ini berisi tentang Analisis Data yang terdiri dari
Analisis proses Pola Asuh Orang Tua dalam Membangun Kopetensi Sholat
pada Anak Autis di Wonocolo Surabaya.

BAB V berisikan tentang Penutupan. Dalam penutupan terdapat dua

poin pembahasan yakni: Kesimpulan dan Saran
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BAB I1
POLA ASUH ORANG TUA, IBADAH SHALAT DAN AUTISME
A. Pola Asuh Orang Tua
1. Pengertian Pola Asuh Orang Tua

Pola asuh merupakan bagian dari proses pemeliharaan anak dengan
menggunanakan teknik dan metode yang menitik beratkan pada kasih
sayang dan ketulusan cinta yang mendalam dari orang tua. Pola asuh tidak
akan terlepas dari adanya sebuah keluarga. Keluarga merupakan suatu
kesatuan yang juga merupakan satuan tempat tinggal di tandai oleh adanya
kerja sama dibidang ekonomi dan mempunyai fungsi untuk melanjutkan
keturunan sampai mendidik dan membesarkan anak-anaknya.*’

Keluarga dibagi menjadi 2 macam, yaitu keluarga inti (terdiri dari
ayah dan ibu berserta anak-anaknya) dan keluarga luas (meliputi keluarga
dekat baik dari ayah maupun ibu, seperti kakek, nenek, paman dan bibi).
Dalam lingkungan keluarga ada beberapa karakteristik yang nantinya bisa
mempengaruhi pola asuh yang terapkan oleh keluarga tersebut. Karakter
tersebut diantaranya kehidupan beragam dalam keluarga, mempunyai
waktu kumpul untuk keluarga, saling menghargai anatara sesama anggota
keluarga, mempunyai rasa memiliki anatar anggota keluarga, dan bila
terjadi permasalahan dalam keluarga maka dapat di selesaikan secara

positif dan konstruktif. %

2" Mohammad Takdir lllahi, Quantum Parenting, (Jogjakarta: KATAHATI, 2013), hal. 132.
28 Mohammad Takdir llahi, Quantum Parenting, (Jogjakarta: KATAHATI, 2013), hal. 133.
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Secara etimologi Pola Asuh terdiri dari dua kata di artikan sebagai
cara kerja, dan kata asuh berarti menjaga (merawat dan mendidik),
membimbing (membantu, melatih dan sebagainya) supaya dapat berdiri
sendiri atau dalah bahasa populernya adalah cara mendidik. Secara
terminologi pola asuh orang tua adalah cara terbaik yang di tempuh oleh
orang tua dalam mendidik anak sebagai perwujudan dari tanggung jawab
kepada anak.?®

Menurut Gasmini, pola asuh yaitu orang tua yakni meperlakukan
anak, mendidik, membimbing dan mendisiplinkan serta melindungi anak
dalam mencapai proses kedewasaan, hingga pembentukan norma-norma
yang diharapkan oleh masyarakat umum. Menurut Khon, bahwa pola asuh
merupakan sikap orang tua dalam berhubungan dengan anaknya. Sikap ini
dapat dilihat dari berbagai segi antara lain, cara orang tua memberi
peraturan pada anak, memberikan hadiah dan hukuman, cara orang tua
menunjukkan otoritas dan cara orang tua memeberikan perhatian dan
tanggapan terhadap keinginan anak.*

Pola asuh adalah cara yang digunakan orang tua dalam memcoba
berbagai setrategi untuk mendorong anak mencapai tujuan yang di
inginkan, anatara lain pengetahuan, nilai moral, dan standart perilaku yang
harus dimiliki anak saat dewasa nanti.** Lalu tujuan mengasuh anak dapat

diartikan memeberikan pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan

# Chabibi Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset,
1996), hal 109.

%0 Chabibi Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset,
1996), hal 110.

3! Mussen, Perkembangan dan Kepribadian Anak, (Jakarta: Arcan Noor, 1994), hal. 139.
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anak agar mampu bermasyarakat. Orang tua yang akan menananmkan
nilai-nilai kepada anak-anaknya untuk membantu orang tua membangun
kompetensi dan kedamaian.
Orang tua menanamkan kepada anak mengenai kejujuran, kerja keras,
menghormati  diri sendiri, memiliki perasaan kasih sayang, dan
bertanggung jawab. Dengan melatihan kedewasaan, karakter-karakter
tersebut menjadi bagian utuh dalam kehidupan anak.

Hal ini terdapat dalam firman Allah SWT Surah At Tahrim ayat 6,

yakni:

I N A Ted Ta .
PR AT AR A F AR
it and Do e K @ s
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“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan
batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka
dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.*

Pada adasarnya hubungan orang tua dan anak tergantung pada sikap
serta perilaku orang tua dalam keluarga. Sikap orang tua sangat
menentukan terbentuknya hubungan keluarga sebab apabila hubungan
telah terbentuk dengan baik, maka hal ini cenderung untuk diperhatikan,
karena sikap orang tua terhadap anak merupakan hasil belajar. Banyak

faktor yang juga menentukan sikap yang di pelajari, yang paling umum di

%2 C. Drwe Edwards, Ketika Anak Sulit Diatur, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2006), hal. 76.
%% Departemen RI, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta Timur: CV Pustaka Al-
Kautsar, 2009), hal 560.
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antaranya adalah pengalaman orang tua sebagai anak (dari pola asuh orang
tuanya yang diterapkan ketika posisi orang tua masih anak-anak) serta nilai
budaya mengenai cara terbaik memperlakukan anak. Orang tua menerima
pola asuh tertentu sering kali akan diterapkannya kembali kepada anak-
anaknya dikemudian hari.*

Menurut penulis dapat disimpulkan bahawa pola asuh orang tua
merupakan kegitan mengasuhan anak tidak hanya mencakup masalah
bagaiamana orang tua memperlakukan anak, tetapi juga orang tua
mendidik, membimbing, mengontrol, mendisiplinkan, serta melindungi
anak dari berbagai tindakan sesuai dengan norma-norma yang ada dalam
masyarakat. Keluarga merupakan kelompok sosial pertama pada anak dan
tempat untuk berinteraksi. Interaksi keluarga terjadi antara anak dengan
anak dan anak dengan orang tua. Khusus mengenai interaksi antara anak
dengan orang tua akan menghasilkan karakteristik kepribadian tertentu
pada anak, yang selanjutnya akan mewarnai sikap dan perilaku setiap hari
didalam keluarga maupun di dalam masyarakat.

2. Macam-Macam Pola Asuh

Metode pola asuh yang digunakan oleh orang tua kepada anak
menjadi faktor utama yang menentukan potensi dan karakter seorang anak.
Macam-macam pola asuh orang tua memiliki karakter dan ciri khas yang

berbeda sehingga tergantung bagaimana orang tua mempraktekkan sebagai

% Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak, Jilid 2, (Jakarta: Erlangga, 1990), hal 200.
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teknik dan pedoman untuk merawat anak dengan pendekatan yang berbeda

pula.®

Macam-macam cara dalam pola asuh yang dilakukan oleh orang

tua antara lain:

a. Pola Asuh Otoriter

Pola asuh otoriter menggunakan pendekatan yang memaksakan
kehendak orang tua kepada anak. Anak harus menuruti kemauan dari
orang tuanya. Hal yang diutamakan yakni, keinginan orang tua harus
dituruti dan anak tidak boleh mengeluarkan pendapat.®

Pola Asuh Otoriter di tandai oleh beberapa sikap, anatar lain: 1)
Hukuman yang keras, 2) Suka menghukum anak secara fisik, 3)
Bersikap mengomando, 4) Bersikap kaku, 5) Cenderung emosional,
dalam bersikap menolak, 6) Anak harus mematuhi peraturan-peraturan
orang tua, 7) Anak tidak boleh membantah atas keinginan orang tua.
Anak jarang diajak berkomunikasi ataupun bertukar pikiran dengan
orang tua, orang tua menganggap bahwa semua sikap yang dilakukan
sudah baik, sehingga tidak perlu anak di mintai pertimbangan atas
semua keputusan yang menyangkut permasalahan anaknya.*’

Jadi menurut pendapat penulis bahwa pola asuh otoriter adalah
pola asuh yang menekankan batasan atau larangan. Orang tua sangat

menghargai anak yang patuh terhadap apa yang diperintahkan kepada

% Mohammad Takdir lllahi, Quantum Parenting, (Jogjakarta: KATAHATI, 2013), hal. 135.
% Jhon W. Santrock, Adolescence Perkembangan Remaja, edisi 6, (Jakarta: Erlangga, 2003),

hal. 185.

%" Elizabeth B.Hurloch, Perkembangan Anak, Jilid 2, (Jakarta: Erlangga, 1990), hal 93.
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orang tua dan tidak melawan. Hubungan orang tua dengan anak
terlihat kaku. Pola asuh otoriter ini akan berakibat buruk bagi
kepribadian anak. Akibat yang ditimbulkan dari pola asuh ini yaitu,
anak menjadi penakut, cemas, menarik diri dari pergaulan, kurang
adaptif, kurang tajam, kurang tujuan, curiga terhadap orang lain, dan
mudah setres. Selain itu anak juga kehilagan kesempatan untuk belajar
bagaiamana mengendalikan perilakunya sendiri.
b. Pola Asuh Demokratis

Pola asuh demokratis adalah pola asuh orang tua yang ditandai
dengan pengakuan orang tua terhadap kemampuan anak-anaknya.
Kemudian anak diberi kesempatan untuk tidak selalu bergantung
kepada orang tua.®® Orang tua sangat memperhatikan kebutuhan anak
dan mencukupinya dengan pertimbangan faktor kepentingan dan
kebutuhan.

Pola asuh orang tua juga memberikan kebebasan kepada anak
untuk memilih apa yang dikehendaki namun tetap dalam bimbingan
orang tua, anak di perhatikan dan didengarkan saat berbicara, dan bila
anak berpendapat orang tua memberikan kesempatan kepada anak
untuk  mendengarkan pendapatnya, anak dilibatkan dalam
pembicaraan terutama yang menyangkut dengan kehidupan anak itu

sendiri.®®

% Chabibi Thoha, Kapita selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset,
1996), hal 111.

% C. Drew Edwads, Ketika Anak Sulit Diatur, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2006), hal. 78-
79.
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Pola asuh demokrasi ini memiliki dampak yang baik untuk
kepribadian anak. Dampaknya yaitu anak akan mandiri, mempunyai
kontrol diri, percaya diri, dapat berinteraksi dengan teman sebayanya
dengan baik, mampu menghadapi stres, mempunyai minat terhadap
hal-hal baru, kooperatif dengan orang dewasa, patuh, dan berorientasi
pada prestasi. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT, yakni Q.S Ali
Imran/3: 159 :

T EF - E o A s T o mr
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~ me a1 = ', -f,—' B .-'-' E} L
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“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah engkau (Muhammad)
berlaku lemah Lembut terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap
keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun
bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan
itu. Kemudian apabila kamu Telah membulatkan tekad, Maka
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang bertawakkal kepada-Nya”.*

Disini ada beberapa orang tua yang mendidik anakanya dengan
sikap demokrasi memiliki ciri-ciri:

a) Menyediakan Waktu
Orang tua yang bekerja diluar rumah dan lebih banyak
menghabiskan waktunya untuk bekerja, sehingga waktu untuk

anak-anaknya berkurang dan minim sekali untuk berkomunikasi

dengan anaknya. Dalam hal ini orang tua yang rela mengorbankan

0 Departemen RI, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta Timur: CV Pustaka Al-
Kautsar, 2009), hal 71.
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b)

d)

waktunya untuk berkomunikasi dengan anak-anaknya berarti
orang tua tersebut telah memberikan perlakukan secara baik
kepada anak.
Berkomunikasi Secara Pribadi

Berkomunikasi secara pribadi yakni sebuah komunikasi
yang dilakukan secara khusus dengan anak, sehingga orang tua
mengetahui perasaan yang sedang dialami oleh anaknya, baik
perasaan ketika anak senang, marah dan gembira.
Menghargai Anak

Orang tua terkadang sering meremehkan anak baik dalam
keadaan sadar atau tidak sadar. Padahal seiring dengan kemajuan
IPTEK kemungkinan kemampuan seseorang anak dapat melebihi
orang tua. Maka sebagai orang tua diusahakan untuk selalu
menghargai keadaan anak dan menerima pendapat anak.
Mengerti Anak

Dalam menjalin komunikasi dengan anak, usahakan untuk
mengenal dunia anak. Memiliki pandangan dari posisi anak untuk
mendengarkan cerita maupun dalih anak saat bercerita serta
mengenai apa yang menjadi suka maupun duka, kegembiraan,
kesulitan, kelebihan, serta kekurangan anak. Orang tua yang
selalu menjaga komunikasi dengan anak, hubungan anatara
keduanya akan menjadi lebih erat dan apabila anak mempunyai

mudah untuk diselesaikan.
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e) Mempertahankan Hubungan
Komunikasi yang baik selalu didasari atas hubungan yang
baik, orang tua yang selalu menjaga hubungan yang baik dengan
anak dan menganggap anaknya sebagai teman, sehingga berkat
kedekatan orang tua dan anak, makan anak akan mengutarakan isi
hatinya dengan terbuka.**
f) Menerima Kritik
Sikap demokrasi juga ditandai dengan adanya sikap terbuka
anatara orang tua dan anak. Orang tua yang menggunakan teknik
disiplin demokrasi yakni dengan cara penjelasan, penalaran dan
diskusi untuk membantu anak mengapa perilaku itu di harapkan.*?
Jadi menurut penulis, pola asuh orang tua demokratis ialah
mendorong anak untuk bebas tetapi tetap memberikan batasan dan
mengendalikan tindakan-tindakan anak. Dalam pola asuh ini orang tua
lebih bersikap hangat dan mengasihi anak. Anak diberi kesempatan
mengembangkan kontrol internalnya sehingga sedikit demi sedikit
berlatih untuk bertanggung jawab terhadap dirinya.
c. Pola Asuh Permisif
Pola asuh ini adalah pola asuh dengan acara orang tua mendidik
anak secara bebas, anak dianggap orang dewasa atau muda, anak

diberi kelonggaran seluas-luasnya apa saja yang di kehendaki. Orang

* Mary Go Setiawan, Menerobos Dunia Anak, (Bandung: Yayasan Kalam Kehidupan,
2000), hal. 69-71.

“2 Elizabeth B.Hurloch, Developmen, Terjemahahan oleh Mitasari Tjandrasa, perkembangan
Anak jilid 11, (Jakarta: Erlangga, 1979), hal 93.
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tua memiliki sikap yang hangat kepada anak, akan tetapi kehangatan
ini cenderung memanjakan anak. Kontrol orang tua terhadap anak
juga sangat lemah, tidak memberikan bimbingan secara baik pada
anaknya.*®

Pola asuh ini dapat menyebabkan anak menjadi agresif, tidak
patuh kepada orang tua, sok berkuasa, kurang mampu mengontrol diri,
kurang memikirkan masa depannya. Selain itu tak jarang hal-hal
kurang baik dilakukan seperti sering membuat onar di masyarakat,
berkelahi, dan bahkan mudah terjerumus pada narkotika ataupun
pergaulan bebas.

Orang tua yang mendidik anakanya dengan pola asuh permisif
memiliki beberapa sikap yakni:1) Kontrol orang tua terhadap anak
sangat lemah, 2) Memberikan kebebasan kepada anak untuk
keinginannya, 3) Anak di perbolehkan melakukan sesuatu yang
dianggap benar oleh anak, 4) Tidak memperoleh teguran dan hukuman
jika melakukan suatu kesalahan, 5) Anak lebih berperan dari pada
orang tua, 6) Kurang tegas dan kurang komunikasi orang tua kepada
anak.

Jadi menurut pendapat penulis, pola asuh permisisf adalah
keadaan orang tua yang tidak mengendalikan anak, tidak memberikan
hukuman pada kesalahan anak dan tidak memberikan perhatian dalam

melatih kemandirian dan kepercayaan diri anak.

* Hadi Subroto, Membangun kepribadian Anak Balita, (Jakarta: Gunung, 1997), hal. 59.
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3. Pola Asuh Orang Tua untuk Anak Autis

Setiap anak adalah istimewah dan setiap anak telah diamanahkan
oleh Allah SWT kepada orang tua untuk diasuh dengan penuh cinta dan
kasih sayang. Demikian pula anak-anak yang tergolong anak
berkebutuhan khusus. Anak berkebutuhan khusus layaknya anak normal
yang juga perlu bimbingan, asuhan, dan pendidikan agar anak tumbuh
secara optimal dan maksimal. Tumbuh menjadi pribadi berkarakter yang
mampu mandiri serta diterima oleh masyarakat. Bagi anak-anak
berkebutuhan khusus yang memang sulit untuk belajar mandiri karena
keterbatasan fisik dan psikis, peran orang tua seutuhnya diperlukan bagi
keberlangsungan hidup anak anak autis.**

Anak membutuhkan pendampingan orang tua, siapapun anak itu dan
bagaimanapun keadannya. Anak yang normal akan tetap membutuhkan
pendampingan orang tua dari segi fisik, psikis, dan kepribadiannya.
Demikian halnya dengan anak berkebutuhan khusus, pendampingan orang
tua mutlak diperlukan. Hanya saja dibutuhkan keterampilam khusus di
samping cinta dan kaish sayang bagi orang tua yang mendampingi anak
berkebutuhan khusus.*

Pendampingan terhadap anak yang mengalami autis tentu berbeda

dengan anak berkebutuhan khusus lain. Pada dasarnya kemampuan

* Ratih Putri Pratiwi & Afin Murtiningsih, Kiat Sukses Mengasuh Anak Berkebutuhan
Khusus, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hal 75.

** Ratih Putri Pratiwi & Afin Murtiningsih, Kiat Sukses Mengasuh Anak Berkebutuhan
Khusus, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hal 76.
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intelegensi anak-anak autis bisa saja sama atau bahkan kebih jauh lebih

tinggi dibandingkan anak seusianya. Hanya saja adanya gangguan

sosialisasi membuat anak autis perlu mendapatkan perhatian dan

pemahaman khusus. Autis sendiri memiliki keriteria tersendiri mulai dari

ringan sampai berat. Orang tua perlu memahami sikap yang patut

diberikan dalam mengasuh anak. Beberapa hal yang perlu diperhatikan

bagi orang tua dalam mengasuh anak autis sebagai berikut:

a. Pahami kesukaan anak dan hak-hal yang tidak disukai anak

Anak autis cukup sensitif terhadap lingkungan dan benda-benda

disekitarnya. Jika anak suka, anak akan merasa nyaman dan terlalu
larut dengan aktivitasnya. Namun jika tidak suka, maka anak tidak
segan untuk memberontak, marah, berteriak, bahkan berusaha keras
untuk menghindarinya. Misalnya, ada anak autis yang peka terhadap
suara asing, cahaya terlalu terang, keramaian, dan beberapa benda
tertentu. Sebisa mungkin hindarkan anak dari hak-hak yang tidak
disukainya.

b. Berikan rutinitas yang menyenangkan

Orang tua perlu memberikan gambaran kepada anak tentang

aktivitas yang akan dilakukannya dalam keseharian. Misalnya saat
bangun tidur, anak perlu mandi, ganti baju, dan berangkat sekolah.
Gambaran tersebut akan menjadi rutinitas yang menyenangkan bagi
anak. Jika suatu saat orang tua ingin mengubah kebiasaan tersebut,

misalnya mengganti makan malam dirumah dengan dirumah makan,
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sebelumnya perlu diberikan gambaran ulang. Menunjukkan aktivitas
yang akan dilalui akan membuat anak merasa nyaman.
c. Pilihan pendidikan yang aman, terjamin, dan kondusif bagi anak

Cermatilah lembaga pendidikan yang akan dipilih untuk
menyekolahkan anak. Jangan sampai anak menjadi trauma di sekolah
atau dengan teman-temannya yang suka mengganggu. Biasanya anak
autis cenderung mudah meniru perilaku orang lain, bahkan perilaku
tidak terpuju seperti memukul dari teman-temannya.

Kadang kala ada pula yang justru menarik diri sehingga justru
dimusuhi oleh teman-temannya. Sekolah yang mengani secara khusus
anak-anak dengan variasi psikis serta sekolah autis menjadi salah satu
pilihan yang memberikan lingkungan akan menjadi lebih terkontrol
dan dapat membantu anak autis.*®

B. Ibadah Sholat
1. Pengertian Shalat
Shalat menurut bahasa berarti do’a, menurut istilah berarti suatu
amalan yang dikerjakan dengan ucapan maupun perbuatan dan dimulai
dengan takbiratul ihram hingga salam dan dikerjakan menurut syarat wajib
maupun sah shalat.*” Shalat ialah berhadapkan hati kepada Allah SWT
sebagai ibadah, yang diwajibkan atas tiap-tiap orang Islam, baik laki-laki

maupun perempuan. Berupa perbuatan/perkataan dan berdasarkan atas

* Ratih Putri Pratiwi & Afin Murtiningsih, Kiat Sukses Mengasuh Anak Berkebutuhan
Khusus, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hal 88-89.

" Labib Mz, Pelajaran Shalat & Puasa Romadahon, (Surabaya: bintang Usaha Jaya, 2004),
hal 15.
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syarat-syarat dan rukun tertentu, yang dimulai dengan “takbir” dan diakhiri

dengan “salam”.*®

2. Syarat Wajib Shalat

Sayarat wajib shalat ada tiga :
a) Islam
b) Baligh
c) Berakal
Ketiga poin ini adalah batasan dimana seseorang disebut sebagai
mukallaf. Artinya jika ketiga poin ini terdapat pada seseorang ia wajib
shalat dan menunaikan cabang-cabang syariat lain yang diperintahkan.
Jika ketiga hal ini tidak terdapat pada seseorang, ia tiidak dibebankan apa-
apa.49
Syarat Sahnya Shalat
a) Suci dari hadats kecil, hadast besar dan najis
b) Menutup aurat dengan pakaian yang suci
c) Shalat dtempat yang suci
d) Mengetahui nahwa waktu shalat telah masuk
e) Menghadap kiblat.*°
Rukun Shalat

Rukun-rukun shalat adalah sebagai berikut:

a) Niat

*® Samsuri, Penuntun Shalat Lengkapdengan Kumpulan Do’a, (Surabaya: Apollo), hal. 28.
* Al-Qadhi Abu Syuja bin Ahmad Al-Ashfani, Figih Sunnah Imam Syaf’i, (Jakarta: Fathan

Media Prima), hal. 54.

% Al-Qadhi Abu Syuja bin Ahmad Al-Ashfani, Figih Sunnah Imam Syaf’i, (Jakarta: Fathan

Media Prima), hal. 63-66.
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b) Berdiri jika mampu
c) Takbiratul ihram
d) Membaca surat Al-Fatihah, termasuk Bismillahirahmanirahim
e) Ruku’ dengan thuma’ninah
f) T’tidal dengan thuma’ninah
g) Sujud dua kali dengan thuma’ninah
h) Duduk diantara dua sujud dengan thuma’ninah
i) Duduk tasyahud akhir dengan thuma’ninah
j)  Membaca tasyahhud akhir
k) Membaca shalawat nabipada tasyahud akhir
I) Membaca salam yang pertama
m) Tertib, berurutan dalam mengerjakan rykun-rukun tersebut.>*
Sunnat-Sunnat Shalat

Sunnat shalat dibagi menjadi dua bagian yaitu : Sunnat A’adh dan
Sunna Hai’at.Yang termasuk sunnat Ab’adh anatara lain : a) Duduk di
tasyahud awal, b) Membaca tasyahud awal, ¢) Membaca sholawat Nabi
pada tasyahud awal, d) Membaca sholawat keluarga Nabi pada tasyahud
awal, e) Membaca doa qunut pada shalat shubuh dan shalat witir pada
pertengahan malam bulan Rhomadon sampai akhir.

Yang termasuk sunnat Hai’at sebagai berikut:

a) Mengangkat kedua tangan dikala takbirotul ihrom

b) Bersedekap

*! Labib Mz, Pelajaran Shalat & Puasa Romadahon, (Surabaya: bintang Usaha Jaya, 2004),

hal 16.
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¢) Membaca doa iftitah

d) Membaca Ta’awudh kettika akan membaca Al-fatihah

e) Membaca amin setelah selesai membaca Al-Fatihah

f) Membaca Al-Qur’an setelah membaca Al-Fatihah

g) Menyaringkan bacaa Al-Fatihah dikala shalar magrib, isya’, dan
subuh.

h) Membaca Allahu akbar pada setiap gerakan turun naik sholat

i) Membaca tasbih ketika ruku’ dan sujud

J) Membaca sami Allohuliman Hamidah dikala bangkit dari ruku’ lalu
membaca : Robbana lakal hamdu ... dan seterusnya

k) Meletakkan kedua tangan diatas paha ketika duduk tasyahud awal dan
akhir dengan membentangkan jari tangan kanan, menggenggamkan
jari tangan kecuali jari telunjuk di isyaratkan

I) Duduk iftirosy pada semua duduk dalam sholat

m) Duduk tawarruq ketika duduk tasyahud akhir

n) Membaca salam untuk kedua kalinya

0) Berpaling ke kanan dahulu, kemudian kekiri sambil mengucapkan
salam®2

6. Makhruh-Makhruh dalam Shalat
Yang termasull makhruh-makhruh dalam shalat antara lain :
a) Menaruh telapak tangan di dalam lengan baju, ketika takbiratul ikhram,

ruku’, dan sujud,

°2 Labib Mz, Pelajaran Shalat & Puasa Romadahon, (Surabaya: bintang Usaha Jaya, 2004),
hal 16.
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b) Memejamkan mata,

¢) Menutup mulutnya rapat-rapat,

d) Memalingkan muka kekanan dan kekiri,

e) Menghadap kelangit,

f) Kepalannya terbuka,

g) Bertolak pinggang,

h) Menahan hadas,

i) Meludah,

J) Mengerjakan sgalat diatas kuburan,

k) Melakukan hal-hal yng dapat mengurangi kekhusyu’kan shalat.>®

7. Hal-Hal yang Membatalkan Shalat

Yang termasuk membatalkan shalat anatara lain: a) Merubah niat, b)

Berbicara dengan sengaja, ¢) Kena najis, d) Aurat dalam keadaan terbuka,

d) Berpaling dari kiblat, €) Mengurangi salah satu syarat rukun shalat, f)

Maka dan minum, g) Tertawa, h) Menambah ruku shalat, i) Bergerak tiga

kali selain gerakan shalat, j) Mendahului iman pada dua ruku’, k)

Murtad.>*

8. Perbedaan Laki-laki dan Wanita dalam Shalat

a. Pada laki-laki: Auratnya dari pusar dan lutut, merenggangkan dua siku

tangannya dari kedua lambungnya (waktu ruku’ dan sujud), waktu

2

ruku’ dan sujud (mengangkat perutnya dari kedua pahanya),

%3 Samsuri, Penuntun Shalat Lengkapdengan Kumpulan Do’a, (Surabaya: Apollo), hal.31
> Labib Mz, Pelajaran Shalat & Puasa Romadahon, (Surabaya: bintang Usaha Jaya, 2004),
hal. 18
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menyaringankan suaranya/bacaannya, bila menderita sesuatu tasbih,
yaitu “Subhaanallah”.

b. Pada wanita: Auratnya : seluruh tubuh (kecuali mukanya dan telapak
tangan), merapatkan satu anggota kepada anggota yang lain,
meletakkan perutnya pada kedua paha, ketika ruku’ dan sujud,
merendahkan suaranya atau bacaannya dihadapan laki-laki (bukan
mukhrim). Bila menerima sesuatu bertepuk tangan, yautu telapak
tangan kanan dipukulkan ke punggung tangan yang kiri.>®

9. Cara mengerjakan Shalat dan Bacaan
a) Niat
Berdiri tegak menghadap kiblat dan sambil niat mengerjakan
sholat.®® Niat shalat sesuai dengan shalat yang sedang dikerjakan. Niat
shalat dibaca dalam hati, baca niat sholat fardhu adalah sebagai
berikut:
(1) Bacaan niat Shalat Subuh
e Niat Sholat Shubuh Munfarid (dikerjakan sendiri)
s b 251 aidh odicd Gy ol o5 Lo
¢ Niat Sholat Shubuh Sebagai Imam
J6s & G 2150 Al Jodind rias; C"*d‘ o o
¢ Niat Sholat Shubuh Sebagai Makmum

35 b s 208 S Jokin s s e (8 o
(2) Bacaan Shalat Dzhuhur

e Niat Sholat Dzuhur Munfarid (dikerjakan sendiri)

% Labib Mz, Pelajaran Shalat & Puasa Romadahon, (Surabaya: bintang Usaha Jaya, 2004),
hal. 31.
% Samsuri, Penuntun Shalat Lengkapdengan Kumpulan Do’a, (Surabaya: Apollo), hal.33.
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e Niat Sholat Dzuhur Sebagai Imam
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e Niat Sholat Dzuhur Sebagai Makmum

Jud & sl 2 \M\Mu\.&,\,@w\ o e
(3) Bacaan Niat Shalat Ashar
e Niat Sholat Ashar Munfarid (dikerjkan sendiri)

-

6 & 2131 algh b o gland (o3 ool

o Niat Sholat Ashar Sebagai Imam

-

5 b 215 A (ed o a3 o
o Niat Sholat Ashar Sebagai Makmum

S b Gl 2151 Al Judind O gl ad (p3p Lo
(4) Bacaan Niat Sholat Maghrlb

o Niat Sholat Magrib Munfarid (dikerjakan sendiri)

Jws db 21si i Ldas ous 86 u,v.d\ o o
e Niat Sholat Maghrib Sebagai Imam
J65 b Gy \M\Wu%uﬁbuﬂ\&;w\

o Niat Sholat Mahgrib Sebagai Makmum

Jus b Gl 28l ) b ous 86 u}’.oj\ o o
(5) Bacaan Niat Shalat Isya

e Niat Sholat Isya Munfarid (dikerjakan sendiri)
S5 b 5031 g Jodind o )l slial (o3 o

« Niat Sholat Isya Sebagai Imam
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« Niat Sholat Isya Sebagai Makmum

b) Takbiratul Ikhram

Mengangkat kedua tangan dan membaca takbir.

Kemudian Kedua belah tangan disedekapkan pada dada.
¢) Membaca Doa Iftitah, Membaca Al-Fatiha, dan Surat Pendek
- Doa Iftitah

-

Yoo 15 5558 db Slserles 17238 wy Jid- \;5,54‘34

g\f,...\\ u,ab\ ejww ua)’}?\j laes \J.h;e s\ 66’3 é\

by & ol G s A &Y Gl O g 5 e 25 oS3 3 e )
/'i//l" }ﬁ
“allaahu akbar, kabiraa wal hamdu llillahi katsiiraa wasub-

haanallahi bukratan wa ashilaa. Inni wajjahtu wajhiya lilladzii
fatharassamawaati wal ardla hanifan musliman wamaa anaa minak
musyrimina. Inna shalaati wanusukii wamahyaaya wamamaatii
lillaahi rabbi/ ‘alaamina. Laasyarikalahu wabidzalika umirtu wa
anaa minal muslimin”.

- Membaca Al-fatihah
Setelah membaca doa’a Iftitah, kemudia membaca surat Al-
Fatihah, sebagai berikit:

2 a7 e — T N (P a7 2 a7 97 =
D) Tomeldl 5 A el (10 e I ) A el
~ -7 - - e e Pl ~ - 7 2
PN 2 - ‘ lj‘/ 88> - ‘ lj‘ ey "T -’ - o T
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“Bismillahahirrahmaanirrahim. Alhamdu lillahi rabbil ’alamiin.
Arrahmaanirahim.  Maaliki ~ yaumiddiin.  Iyyaaka  na’budu
waiyyaaka nasta’iin. Ihdinash shiraathal mustaqiim. Shiraathal
ladziina an-amta’alaihim ghairil maghdluubi’alaihim waladl
dlaalliin. Amiin”.
- Membaca Surat Pendek
Setelah selesai membaca surat Al-Fatihah dalam raka’at yang
pertama dan yang kedua bagi orang yang shalat sendiri atau imam,
disunnahkan membecara surat atau ayat Al-Qur’an.
d) Ruku’
Selesai membaca surat, lalu kedua tangan diangkat setinggi
telinga dan membaca “Allahu Akbar”, dilanjutkan dengan
membungkukkan badan, kedua tangan memengan lutut dan di

tekankan agar punggung dan kepala sejajar rata. Setelah sempurna

baca tasbih sebagi berikut:

o3 olaal) G St
“Subhaana robbiyal ‘adhiimi wabihamdih”. 3 Kali
e) I'tidal
Selesai ruku’, lantas bangkit tegak dengan mengangkat kedua

tangan setinggi telinga, dengan membaca :

o.\?ﬂi&\\cé‘

Sami ‘Allaahu li-man hamidah.
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Setelah itu langsung membaca doa :

3ag 1o b sty PN g Sgeldl £he i1 U G
“Robbanna lakal hamdu mil-us samaawaati wa mil-ul ardhi wa mil-u
maa syikta min syai-in ba’'du”
f) Sujud
Setelah selesai i’tidal lalu sujud (seperti dalam gambar). Dengan

meletakkan dahi ke bumi dan ketika turun membaca “Allahu Akbar”,

dan ketika sujud membaca tasbih :

ity JEYT G ol
Subhaana rabbiyal-a ‘laa wa bihamdihi. (3 kali)
g) Duduk diantara dua sujud

Setelah sujud lalu duduk sambil membaca “Allahu Akbar” dan

setelah duduk membaca:

105 5% e Coad U 1lka 2 iE ey etz L3 A

“Rabbighfirlii warhamnii warfa ‘nii wajburnii warzugnii wahdinii wa
‘aafinii wa ‘fu ‘annii.”

h) Sujud
Sujud ke dua, ketiga dan ke empat dikerjakan seperti sujud yang

pertama, baik caranya maupun bacaannya.
oaisty JeUI G5 Ot

Subhaana rabbiyal-a ‘laa wa bihamdihi. (3 kali)
i) Tahiyyat / Tasyahud awwal
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Pada rakaat yang kedua, jika shalat berjumlah tiga rakaat atau
empat rakaat, ketika rakaat ke dua duduk untuk menbaca tasyahud
awal. Dengan sikap kaki kanan tegak dan kaki kiri diduduki. Sambil

membawa tasyahud/tahiyat awal:

ANEST 153 il Ay 2.0 g8l Sl 28edi Ay Sanéigliall Sl ST
o ¢TIt O dghly @) al) 3 O Aghl Ga-Cah i ste ey e
“At-tahiyyaatul-mubaarakaatush-shalawaatuth-thayyibaatu  lillaah.
As-salaamu  ‘alaika  ayyuhan-nabiyyu wa rahmatullaahi wa
barakaatuh, as-salaamu ‘alainaa wa ‘alaa ‘ibaadil-laahish-shaalihiin.
Asyhadu an laa Ilaaha illalLaah, wa asyhadu anna Muhammadar

Rasuulullaah. Allaahumma shalli ‘alaa sayyidinaa Muhammad.”
Tasyahud akhir

Cara duduk tasyahud akhir ini adalah: Usahakan pantat
menempel di alas sembayang, dan kaki kiri dimasukkan ke bawah
kaki kanan, kemudian Jari-jari kaki kanan tetap menekan ke alas

sembayang (seperti dalam gambar).

si e 11 A8 E . A A2 3 O (22 29T Akus 1 S At <TEat A uE AT AP AT
O 15Ty dll 4 G Ll Slke AL dly Sl B13lal) SISHLL Sl
oo T J3inaaz O dgils &0 Yy ay Y OF Agal cavah & sie Jleg il

WE o T s
25 02 6 g o Dy 5 aaani Bl JT 85 paal § a e Co S

Gl 3 oae i T o 5 a0l 6 e o S8 USTH0E 6 i T
“At-tahiyyaatul-mubaarakaatush-shalawaatuth-thayyibaatu lillaah.

As-salaamu  ‘alaika  ayyuhan-nabiyyu wa rahmatullaahi wa
barakaatuh, as-salaamu ‘alainaa wa ‘alaa ‘ibaadil-laahish-shaalihiin.
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Asyhadu an laa llaaha illalLaah, wa asyhadu anna Muhammadar
Rasuulullaah. Allaahumma shalli ‘alaa sayyidinaa Muhammad. Wa
‘alaa aali sayyidinaa Muhammad. Kamaa shallaita ‘alaa sayyidinaa
Ibraahiim wa ‘alaa aali sayyidinaa Ibraahiim. Wa baarik ‘alaa
sayyidinaa Muhammad wa ‘alaa aali sayyidinaa Muhammad. Kamaa
baarakta ‘alaa sayyidinaa Ibraahiim wa ‘alaa aali sayyidinaa
Ibraahiim fil- ‘aalamiina innaka hamiidun majiid.”
C. Autisme
1. Sejarah Autis

Indonesia adalah negara kepulauan yang sanagt besar. Terdiri dari
17.000 pulau dan hanya sekitar 800 pulau yang dipenghini. Fenomena
geografis ini sangat menarik karena dirasa menjadi sebab sulitnya
menjangkau anak-anak autis di daerah-daerah. Hingga Kkini perkiraan
anak autis di Indonesia bagian timur belum tertangani dengan baik.
Selain itu anak-anak autis yang berada di pulau lain hanya sedikit yang
bisa membawa anaknya ke Jakarta, sedangkan penanganan autisme itu
membutuhkan waktu yang jangka panjang. Karena besarnya luas
Indonesia hal ini sulit untuk melakukan survei atau pendataan mengenai
penyandang autis di Indonesia.>”

Selain banyak pulau, Indonesia juga banyak dihuni oleh beberapa
etnis yang terkadang menyebabkan adanya persepsi yang berbeda-beda
mengenai penanganan autisme. Beberapa daerah yang disinyalir masih
memiliki kepercayaan tinggi terhadap magis-mistis akan lebih percaya

jika anaknya ditangani oleh dukun. Sementara itu di daerah lain ada yang

memasung anak autis karena di anggap memiliki penyakit jiwa yang

" Nur Kholis Reefani, Panduan Mendidik Anak berkebutuhan Khusus, (Yogyakarta: Kyta,
2016), hal. 22.
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notabene disamakan dengan epilepsi. Di tempat lain masih banyak
dokter-dokter yang bertugas didaerah yang belum begitu mengerti
mengenai autisme dan juga tidak adanya pusat terapi atau pusat
kesehatan sehingga demikian menyulitkan orang tua untuk melakukan
penanganan lebih lanjut.*®

Autis adalah sindrom yang sering salah dipahami oleh kebanyakan
orang. Anak-anak penyandang autis sering kali dianggap tidak waras,
gila bahkan berbahaya. Sungguh suatu pemahaman yang sangat tragis
dan menakutkan. Dengan persepsi masyarakat yang sedemikian rupa,
maka perkembangan dan keberdaan anak autis menjadi tidak
diperhatikan. Jangankan untuk sekolah, untuk berinteraksi saja anak autis
tidak mendapat tempat. Begitu sulit mengubah persepsi dan penerimaan
masyarakat.>®

2. lstilah Autis

Autis secara harfiah berasal dari bahsa Yunani, yakni “auto” yang
artinya sendiri.®® Sedangkan menurut terminologi psikologi, autisme
memiliki definisi sebagai berikut: a) yaitu cara berfikir seseorang yang di
kendalikan oleh kebutuhan personal atau oleh diri sendiri, b) sikap

seseorang dalam menghadapi dunia berdasarkan penglihatan dan harapan

% Nur Kholis Reefani, Panduan Mendidik Anak berkebutuhan Khusus, (Yogyakarta: Kyta,
2016), hal. 23.

% Geniofam, Mengasuh & Menyukseskan Anak Berkebutuhan Khusus, (Jogjakarta:
Garailmu, 2010), hal. 29.

% Geniofam, Mengasuh & Menyukseskan Anak Berkebutuhan Khusus, (Jogjakarta:
Garailmu, 2010), hal. 29.
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sendiri sehingga ia akan menolak realitas, c) keadaan yang terlalu asyik
dan ekstrim dengan pikiran dan fantasi sendiri.®*

Autis adalah suatu “Sindroma” gangguan perkembangan anak
yang sangat kompleks dan erat dengan penyebab yang sangat bervariasi
serta klinis yang biasanya muncul pada 3 tahun pertama dari kehidupan
anak tersebut. Gangguan-gangguan yang dialami anak autis akan
menyebabkan anak-anak penyandang autis semakin lama semakin jauh
ketinggalan dengan anak-anak non autisme seusianya.®

Autis adalah suatu gangguan perkembangan secara menyeluruh
yang mengakibatkan hambatan dalam kemampuan sosialisasi,
komunikasi, dan juga perilaku. Gangguan tersebut dari taraf yang ringan
sampal dengan taraf yang berat. Gejala autis ini pada umumnya muncul
sebelum anak mencapai usia 3 tahun. Pada umumnya penyandang autis
mengacuhkan suara, penglihatan ataupun kejadian yang melibatkan dan
mengehindari atau tidak merespon kontak sosialisasi misalnya pandangan
mata, sentuhan kasih sayang, dan saat bermain dengan teman
sebayanya.®®

3. Jenis-Jenis Autisme
a) Autistic Disorder
Autistic Disorder disebut pula true autism atau childhood

autism lantaran kebanyakan yang dialami oleh anak pada tiga tahun

81 Nur Kholis Reefani, Panduan Mendidik Anak berkebutuhan Khusus, (Yogyakarta: Kyta,
2016), hal. 28.

62 Slamet Snatoro, Suprapti, Psikilogi Klinis, (Jakarta: Ul Press, 2003), hal. 1.

% Sri Muji Rahayu, Deteksi dan Intervensi Dini pada Anak Autis, Jurnal Pendidikan Anak,
Vol 3 Edisi 1, Juni 2014, hal 420.
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b)

awal usianya. Dalam sebagian besar kasus, anak yang mengalami
autistic disorder tidak mampu berbicara, melaikan bergantung pada
komunikasi nonverbal. Inilah yang menyebabkan anak menjauhkan
diri secara ekstrem dari lingkungan sosialnya, bahkan bersikap acu
tak acuh. la tidak menampakkan keinginan untuk menjalin
komunikasi dengan orang lain ataupun berbagai kasih sayang
lainnya.
Sindrom Asperger

Sindrom aspeger dirincikan oleh definisi interaksi social dan
sulit menerima perubahan terkait rutinitas sehari-hari. Kemampuan
bahasa pada anak mengalami sindrom asperger tidak terlalu
terganggu ketimbang anak dengan gangguan lainnya. Anak yyang
menderita sindrom asperger kurang sensitive terhadap rasa sakit. la
juga tidak sanggup mengatasi paparan sinar lampu yang tiba-tiba
mengenainya ataupun suara yang keras. Meskipu demikian,
kecerdasan rata-rata atau diatas rata-rata. Dengan secara akademik,
ia dikategorikan mampu dan tidak bermasalah dengan hal ini.
Pervasive Developmental Disorder

Pervasive developmental disorder didiagnosis saat usia 5 tahub
pertama pada anak. Autisme jenis ini meliputi beragam gangguan
(tidak spesifik terhadap satu gangguan). Tingkat keparahanpun

bervariasi ada yang ringan, ada pula yang berat (samapai ketidak
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mampuan yang ekstriem). Anak yang mengalami gangguan ini,
katerampilan verbatim dan nonverbatimnya terbatas.
d) Childhood Disintegrative Disorder

Gejala-gejala Childhood Disintegrative Disorder timbul saat
anak berumur 3-4 tahun. Sebelumnya, pada usia 2 tahun pertama
anak terlihat normal, namun beberapa waktu kemudian terjadilah
regresi mendadak dalam aspek social, komunikasi, dan bahasa, serta
keterampilan motorik. Sehingga, seluruh keterampilan yang telah
dimiliki anak seolah-olah menghilang, anakpun menarik diri dari

lingkungan sosialnya

e) Reetsydrome

Rett syndrome termasuk jenis gngguan yang jarang didapati
dalam keseharian. Gangguan ini dialami oleh anak perempuan
ataupun perempuan dewasa, yang dicirikan dengan peningkatan
ukuran kepla yang abnormal. Rett syndrome dikarenakan mutasi
pada urutan sebuah gen tunggal. Gejala yang tampak ialah
hilangnya control otot yang mengakibatkan masalah dalam gerakan
mata dan berjalan. Selain itu, keterampilan motorik pun terlambat.
Kondisi ini mengganggu gerakan tubuh yang bisa berubah gerakan
tangan dan kaki yang berulang.

4. Penyebab terjadi Autis

a) Teori Biologis
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Terjadi komplikasi pranatal dan neonatal yang terus menerus
meningkat yang terjadi pada anak autisme. Komplikasi ini sering
terjadi adanya pendarahan setelah trimester pertama dan adanya
kotoran janin pada cairan ketuban, yang merupakan tanda bahaya
dari janin (fatal distress). Komplikasi ini bisa terjadi kemungkinan
karena penggunaan obat-obat tertentu yang dikonsumsi ibu hamil.
Adanya komplikasi seperti terlambat menangis, gangguan
pernapasan, anemia pada janin.®*

b) Teori Imunologi

Teori imunologi ini muncul karena adanya penurunan respon
dari sistem imun pada beberapa anak autis. Di temukannya antibodi
beberapa ibu terhadap antigen lekosit anak autis yang sedang di
kandung. Hal ini memperkuat dugaan karena ternyata antigen lekosit
juga ditemukan pada sel-sel otak. Dengang demikian, antibodi ibu
dapat secara lansung merusak jaringan saraf otak janin yang menjadi
penyebab timbulnya autisme.

Beberapa tips yang bisa di lakukan oleh ibu hamil untuk
menjaga kandungannya lebih sehat dan jauh dari infeksi adalah
sebagai berikut:

- Selalu mencuci tangan
Mencuci tangan dengan mengguanakan sabun dan air

adalah hal yang baik, terutama setelah melakukan pekerjaan

® Nur Kholis Reefani, Panduan Mendidik Anak berkebutuhan Khusus, (Yogyakarta: Kyta,
2016), hal. 34.
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seperti: Setelah berkebun atau menyentuh kotoran dan tanah,
Menggunakan kamar mandi, Setelah menyentuh daging mentah,
telur mentah, atau mencuci sayuran dan buah-buahan, Ketika
berada disekitar orang yang sakit, Usai menyiapkan makanan,
Usai makan, Menyentuh hewan peliharaan, Merawat dan bermain
dengan anak-anak, Mengganti popok, Menyentuh air liur (ludah).
- Tidak berbagi alat makan dan minum dengan anak.
- Masak daging hingga benar-benar matang.
- Hindari produk susu yang dipasteurisasi.
- Jahui hewan peliharaan dan kotorannya.
- Hindari orang yang telah terinfeksi cacarair atau rubella.
- Mengikuti tes untuk menguji Penyakit Menular seksual (PMS).
- Vaksinasi.®®
5. Karakteristik Anak Autis
Karakteristik autis yang sering muncul pada masa anak-anak di
anataranya :
a) Perkembangan terlambat
Pada tahun pertama ataupun kedua, anak autis tampak normal
dalam menjalani hidup. Oleh karena itu orang tua kerap Kali
menyadari keterlambatan brrbicara dan hal-hal lain ketika melihat

sang anak berinteraksi dengan orang lain. ®® Anak dengan gangguan

% Nur Kholis Reefani, Panduan Mendidik Anak berkebutuhan Khusus, (Yogyakarta: Kyta,
2016), hal.32-38.

% Munnal Hani’ah, Kisah Inspiratif Anak-Anak Autis Berprestasi, (Yogyakarta: Diva Prees,
2015), hal 23.
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autis memiliki perkembangan motorik kasar dan motorik halus yang
tidak seimbang. Misalnya anak dengan usia 4 tahun memiliki
kemampuan motorik kasar yang baik, ia sangat aktif dan terampil
bergerak, berlari, melompat, dan memanjat namun ia mengalami
hambatan dalam motorik halus seperti mewarnai, menggambar atau
menggambar bentuk bangunan sederhana sepert: balok dan kotak.

Anak autis juga mengalami hambatan dalam memahami
instruksi dan meniru. Anak seolah-olah tidak dapat mendengar apa
yang telah disampaikan oleh guru ataupun orant tuanya. Anak autis
mengalami keterlamabatan dalam hal berbicara dan bahasa. Anak
autis tidak tertarik dengan kehadiiran kehadiran orang lain. Anak
dengan gangguan autis mengalami kesulitan dalam melakukan
komunikasi dengan orang disekitarnya. Anak autis cenderung
memiliki hambatan dalam hal berbicara dan bahasa. Bahasa yang di
gunakan anak autis adalah bahasa palanet.

Pada tahap perkembangan selanjutnya anak autis juga akan
menjalani hubungan dengan teman sebaya, mengalami kesulitan
dalam mengekspresikan dan menilai emosi orang lain. Pada saat
memasuki hari pertama sekolah anak senang menyendiri dan tidak
peduli dengan orang yang ada disekitarnya, anak lebih senang
bermain sendiri, dan anak mempunya dunia sendiri.

- Memiliki rasa ketertarikan pada benda yang berlebihan
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Pada anak autis banyak ditemui yakni lebih tertarik pada
benda dari pada orang disekelilingnya. Anak autis mampu
mengamati benda dalam waktu yang relatif lama, bahkan bisa
sepanjang waktu, dapat bermain dengan benda yang dipegang
atau diamati sambil tertawa bahkan dapat memiliki rasa marah
terhadap benda.

Menolak ketika di peluk

Anak autis akan memeberikan reaksi penolakan ketika ada
orang lain yang akan memeluknya. Ketika akan di peluk anak
akan menunjukkan reaksi penolakan misalnya: menangis atau
berteriak-teriak.

Memiliki kelainan sesoris

Anak autis cenderung memiliki kelainan sensoris misal: anak
akan menunjukkan kemarahan yang tinggi hingga meledak-
meledak apabila keinginannya tidak dipenuhi, beberapa anak autis
ada yang sering melukai dirinya sendiri misal: membenturkan
kepala kediding dan anak tidak merasakan kesakitan. Ada
beberapa anak autis yang memaknai pelukan atau belaian dan
sentuhan sebagai sesuatu yang menyakitkan, suara di sekitarnya
memberikan efek menyakitkan sehingga membuat anak autis
menangis atau berteriak-teriak.

Memiliki kecenderungan melakukan perilaku yang diulang-ulang
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Anak autis memiliki kecenderungan melakukan gerakan
yang berulang-ulang seperti: bertepuk tangan, memutar tangan.
Apabila anak melakukan kegiatan tersebut maka anak akan
mengulangi perbuatan tersebut. Anak autis mengalami hambatan
dalam melakukan permainan yang beragam, anak hanya fokus
pada satu permainan saja. Apabila permainan di ganti maka anak
tidak akan merespon. Anak-anak autis memiliki kecenderungan
untuk melalukan kegiatan yang sifatnya rutin, anak sulit untuk
menerima perubahan tingkah laku. Anak autis akan marah apabila
sebuah kebiasaannya di rubah.®’

6. Fenomena Penanganan dan Respon Autis
a) Minimnya Tenaga Profesional

Tenaga profesional memang sangat dibutuhkan untuk
menangani anak-anak yang menunjukkan gejala autis. Karena gejala
autis timbul dalam waktu yang cepat. Oleh karena itu para praktisi
kesehatan belum siap untuk mengimbanginya ditambah dengan
pengetahuan yang masih terbatas mengenai autis.

Anak-anak yang tidak bisa ditangani dengan cepat dan
maksimal ini dikarenakan banyaknya dokter yang belum mengerti
tentang autis. Sehingga sering kali menyebabkan salah diagnosa
seperti dikira anak kurang stimulasi, menglami gangguan berbicara,

ADHD atau keterbelakangan mental. Akibatnya penanganan yang di

®” Sri Muji Rahayu, Deteksi dan Intervensi Dini pada Anak Autis, Jurnal Pendidikan Anak,
Vol 3 Edisi 1, Juni 2014, hal 423-424.
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b)

berikan pada anak menjadi tidak tepat tepat, sehingga perbaikan gejala
yang ada menjadi lebih lambat. Hal ini bisa membuat kondisi anak

autis menjadi lebih berat.

Terapi mahal

Tidak semua kota di Indonesia terdapat tempat untuk terapis
anak autis. Kebanyakan pusat-pusat terapis hanya berada di Jakarta
dan kota-kota besar lainnya. Sehingga para orang tua penyandang
autis yang berada didaerah sulit untuk mendapatkan yang benar-benar
mengerti cara menangani anak autis.

Beberapa tempat terapis yang hanya bertujuan mencari uang
saja dan terapis tidak di bekali pengetahuan dan kemampuan yang
cukup. Berbagai penyebab autis tentu sangat kompleks, karena tidak
ada satupun obat yang bisa menyebuhkan autis dengan cepat. Untk
memperbaiki gangguan yang ada bisa memakan waktu lama bahkan
hingga bertahun-tahun, karenanya tidak semua kalangan bisa
membayar terapis untuk anaknya. Inilah fokus kenapa autis tidak bisa
tertangani dengan baik.

Peran pemerintah masih minim

Sebaiknya pemerintah harus gencar memberikan sosialisasi
mengenai autis kepada masyarakat yang mengerti, sehingga tidak ada
lagi penghinaan, ejekan, pelecehan ataupun bullying. Selanjutnya

dibutuhkan kerja sama antara masyarakat dan pemerintah untuk
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membantu anak-anak autis. Bantuan terkecil adalah berbagai
informasi mengenai dunia autis. Sehingga pada gilirannya ketika
memiliki saudara dekat dengan autis, maka tidak heran untuk
memperlakukannya.
d) Penolakan asuransi terhadap autisme

Banyak sekali penawaran asuransi untuk kesehatan yang gencar
dipromosikan. Tapi tidak bisa untuk autis. Sulit sekali mencari
asuransi yang mau menerimaanak autis. Alasan yang sering di
kemukakannya adala autis, “penyakit bawaan” yang tidak bisa di
sembuhkan. Akibatya penanganan untuk anak autis ini harus
ditanggung sendiri oleh orang tuanya.

e) Permasalahan di sekolah

Tidak semua sekolah umum bisa menerima anak autis. Oleh
karena itu banyak orang tua yang bingung karena harus mencari
sekolah khusus untuk anak autis. Sedikit sekali sekolah umum yang
menerima anak berkebutuhan khusus dan terkadang harus membayar
lebih mahal. Tidak jarang keberadaan anak autis disekolah di protes
oleh para orang tua teman-temannya. Selain itu anak autis juga sering
menjadi bahan ejekan teman-temannya, dan guru yang mengetahuinya
kadang tidak melarang hal ini.

7. Spiritualitas Anak Autis
Apa sebenarnya hubungan spiritualitas dengan anak autis. Jika

dibandang dari sudut kemanusiaan sebenarnya orang dengan autis
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memiliki tingkat spritualitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan orang
pada umumnya. Hanya saja pada saat autis itu masih kecil, anak belum
menyadari apa kekurangan dan juga kelebihan. Karena bagaimanapun
juga nilai dari pandangan spiritual autis adalah bahwa hal itu
memungkinkan rasa sakit akibat keterbatasan dan ketidak berdayaan yang
diderita oleh anak autis saat mengalami penurunan secara signifikan. Bagi
orang tua yang memilki anak normal, mungkin hanya berperan sebagai
orang tua saja. Orang tua merasa memiliki kedudukan yang berat diatas
anak-anaknya sebagai karunia paling indah dari Allah SWT. Tapi tidak
bagi orang tua yang memiliki anak autis. Orang tua melebihkan peran
lebih banyak dari pada orang tua non-autis.®®

Hal ini terbukti dengan dukungan penuh yang diberikan orang tua
kepada anaknya baik dukungan moral maupun spiritual. Kesabaran yang
dimiliki orang tua jauh melebihi kesabaran dari orang tua pada umumnya.
Karena orang tua sadar bahwa yang Allah SWT anugrahkan kepada setiap
manusia harus dilindungi dengan undang-undang amanah. Jika keadaan
anak menjadi penghalang bagi kemapanan dan kegairahan hidup, maka
untuk menjadi orang tua telah gagal pada tahap kesempurnaan. Dengan
keikhlasan dan kesabaran untuk mendidik anak autis akan ada rasa

kebenaran dan cinta. Untuk mulai dengan cinta maka banyak lapisan

% Nur Kholis Reefani, Panduan Mendidik Anak Berkebutuhan Khusus, (Yogyakarta: Kyta,
2016), hal 167.
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pemahaman yang berhubungan dengan fenomena autis, dan masing-
masing harus dilihat dalam kekokoh pribadi.®
D. Hasil Penelitian terdahulu yang Relevan

Adapun penelitian terdahulu yang relevan ditemukan oleh peneliti anatara
lain:

1. Peran Orang Tua dalam Menanamkan Ibadah Shalat pada Anak Usia
Dini di Desa Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran

Penelitian ini dilakukan oleh Erna Amor Bhakti pada tahun 2017
Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan limu
Komunikasi UIN Raden Intan Lampung. Skripsi ini dilatarbelakangi oleh
sebuah fenomena di masyarakat, masih banyak ditemui anak yang belum
mampu untuk melakukan shala pada usia baligh padahal shalat bukan
hanya kewajiban tetapi juga kebutuhan. Karena itu orang tua dituntut
untuk menanamkan ibadah shalat pada anaknya sejak usia dini, supaya
anak akan terbiasa dan mampu melaksanakan ibadah shalat serta akan
menjadibekal bagi anak itu sendiri apabila telah dewasa.

Persamaan penelitian ini terletak pada tanggung jawab orang tua
dalam mendidik anak untuk ibadah shalat. Perbedaannya adalah
penelitian berfokus pada orang tua yang membangun kompetenisi ibadah
shalat pada anak autis

2. Bimbingan Orang Tua dalam Mendidik ibadah Shalat pada Anak Usia

Dini di Desa Ja’an Kecamatann Gondang Kabupaten Ngajuk

% Nur Kholis Reefani, Panduan Mendidik Anak Berkebutuhan Khusus, (Yogyakarta: Kyta,
2016), hal 168.
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Penelitian ini dilakukan oleh Sugiyanti pada tahun 2016 Jurusan
pendidikan agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan IAIN
Tulungangung. Penelitian dlam skripsi ini dilatar belakangi oleh sebuah
fenomena yang berlum mampu untuk melakukan shalat pada usia baligh
padahal shalatbukan hanya kewajiban tetapi juga kebutuhan. Karena itu
orang tua didtuntuk mendidik anaknya sejak usia dini, supaya anaknya
terbiasa dan mampu melaksanakan ibadah shalat.

Persamaan penelitian terletak pada orang tua sedini mungkin
mendidik anaknya untuk melaksanakan ibadah shalat. Perbedaan dari
skrispsi ini terletak pada pola asuh orang tua dalam membangun

kopetensi ibadah shalat pada anak autis.
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BAB Il

PENYAJIAN DATA

POLA ASU ORANG TUA DALAM MEMBANGUN KOMPETENSI

IBADAH SHALAT PADA ANAK AUTIS DI WONOCOLO SURABAYA

A. Profil Keluarga

1.

Profil Orang Tua

Bapak Abdurrohim merupakan sarjana Hukum Pidana Islam dan
sempat menjadi guru disalah satu SMA swasta, dan ibu Sakdiyah
merupakan sarjana Hukum Ekonomi Syariah yang kemudian menjadi
guru TK swasta didekat rumah. Pernikahan bapak Abdurrohim dan ibu
Sakdiyah dianugrahi dua putra yakni putra pertama A. Aries Fathullah,
lulusan universitas terbaik di Surabaya yang sekarang menjadi
progremmer game.’® Dan putra ke dua yang bernama A. Izzul Fikri yang
biasa dipanggil Fikri.

Anak kedua bapak Abdurrohim dan ibu Sakdiyah yakni Fikri
merupakan anak autis. Sebagai anak autis Fikri tidak pernah melupakan
kewajibannya dalam ibadah shalat lima waktu. Bersama dengan bapak
Abdurrohim dan ibu Sakdiyah, Fikri berjalan bersama menuju masjid
berjamaah bersama. Kediaman keluarga bapak Abdurrohim bertempat di

Wonocolo Gg.VII Surabaya, yang merupakan perkampungan padat

"Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti bersama ibu Sakdiyah di rumah, wawancara
dilaksanakan pada tanggal 28 Desember 2017 Januari 2018, pada pukul 11.00 WIB.
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penduduk. Hubungan keluarga bapak Abdurrohim dengan tetangga
berjalan dengan baik.”
a. Kondisi Ekonomi Keluarga bapak Abdurrohim

Kondisi ekonomi keluarga bapak Abdurrohim bisa dikatakan
berkecukupan. Bapak Abdurrohim sempat menjadi guru SMA swata
hingga Fikri usia 4 tahun dan ibu menjadi guru TK swasta didekat
rumah hingga Fikri berusia 2 tahun. Hal ini mencukupi kebutuhan
keluarganya. Namun setelah kondisi Fikri dinyatakan sebagai anak
autis, ibu Sakdiyah memutuskan berhenti dari pekerjaannya dan satu
tahun kemudian bapak Abdurrohim berhenti dari pekerjaannya untuk
merawat Fikri. Kakak Aris menyarankan kepada orang tuanya untuk
membangun kos-kosan dibagian lahan tanah kosong milik ibu
Sakdiyah.”

Bapak Abdurrohim menyetujui pembangunan kos-kosan yang
hasilnya cukup untuk menghidupi seluruh keluarga dan kak Aris
juga ikut andil dalam pembangunan tersebut. Mengingat kebutuhan
Fikri bersifat lebih khusus dari segi makanan seperti: sayur-sayuran,
buah, dan protein hewani yang bersifat khusus, obat-obatan atau

suplement, pendidikan sekolah, dan tempat terapis.”

"*Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan tetangga sekitar Wonocolo Gg. VI,
wawancara dilaksanakan pada tanggai 28 Desember 2017, pada pukul 08.00 WIB.

’? Hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama ibu Sakdiyah di rumah, wawancara
dilaksanakan pada tanggal 29 Desember 2017, pukul 10.00 WIB.

” Hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama Bapak Abdurrohim di rumah,
wawancara dilaksanakan pada tanggal 29 Desember 2017, pukul 10.10 WIB.
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2.

b.

Keadaan Keagaman Keluarga bapak Abdurrohim

Fikri dibesarkan oleh keluarga yang memegang teguh syariat
Islam. Bapak Abdurrohim merupakan lulusan pondok perantren di
daerah Gresik. Setelah menyiapkan makan pagi, ibu Syakdiah
melihat pengajian di TV, beliau juga aktif dalam kegiatan pengajian
di masjid. Bapak Abdurrohim dan ibu Sakdiyah selalu shalat
berjamaah dirumah namun sesekali shalat berjamaah di masjid.
Setelah selesai shalat, beliau akan membaca Al-Qur’an bersama.
Setiap hari jum’at atau kamis keluarga bapak Abdurrohim selalu

mengadakan tahlil bersama dan membaca surat Yasin bersama-sama.

Profil Anak
a. ldentitas Anak
Nama : A. Izzul Fikri

Tempat, Tanggal lahir : Surabaya 31 Desember 1994

Alamat : Wonocolo Gg. VII, Surabaya
Usia : 24 tahun
Agama : Islam

Riwayat Pendidikan : TK Muslimat NU Wonocolo, Surabaya
SLB Siswa Budi menanggal, Surabaya
SMP Bina Bangsa, Surabaya

SMAN 10 Surabaya
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b. Proses Kelahiran Anak

Ibunda Fikri tidak pernah merasakan hal yang aneh maupun
merasakan suatu keganjalan saat kemahilan Fikri. Proses kehamilan
anak kedua, ibu Sakdiyah mengonsultasikan kandungannya kepada
bidan. Ketika usia kandungan memasuki 10 bulan lebih, posisi bayi
saat itu terlalu besar sehingga proses kelahiran anak kedua dari
bapak Abdurrohim dan ibu Sakdyah berjalan 9 jam lebih. Fikri lahir
melalui persalinan normal di RSI Wonokromo Surabaya dengan
berat badan 4,2 kg dan panjang badan 51 cm. Kondisi Fikri saat itu
sehat bahkan normal layaknya anak-anak bayi pada umumnya.’

c. Perkembangan Kesehatan Anak

Perkembangan balita Fikri sangat baik, ia aktif mengonsumsi
asi dan imunisasi. Fikri mulai mengonsumsi susu kaleng saat usianya
menginjak 2 tahun hingga 4 tahun. Kualitas dan kuantitas makan
yang diperoleh Fikri cukup baik. Untuk kualitas yang ia makan
sangat terjaga kandungan protein, mineral, serat yang baik untuk
pertumbuhannya. Tentunya dengan kuantitas makanan yang sesuai
dengan takarannya. Fikri mampu berdiri tanpa bantuan saat pada
usia 11 bulan dan dapat berjalan pada usia 12 bulan.

Namun saat usia 2 bulan Fikri memiliki kesulitan ketika
berbicara, tidak merespon saat namanya dipanggil, kurang mampu

berinteraksi dengan orang lain melalui pembicaraan, tidak memiliki

" Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti bersama ibu Sakdiyah di rumah, wawancara
dilakukan pada tanggal 29 desember 2017, pada 11.20 WIB.
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senyuman sosial, kontak mata yang tidak fokus, dan hanya tertarik
dengan suara iklan TV, Fikri akan segera menghampiri suara
tersebut.”

Keadaan ini berbeda dengan kakak Aris, diusia 2 tahun kak
Aris memiliki kontak mata, senyum sosial, dapat berinteraksi dengan
baik, dan saat itu kak Aris sudah bisa membaca dan menulis dengan
baik. Sedangkan Fikri tidak mengalaminya hal tersebut. Hal ini
membuat ibu Sakdiyah mulai memahami bahwa keadaan Fikri
berbeda serta perasaan kekhawatiran akan keadaannya.

Kemudian Fikri dirujuk kerumah sakit Dr. Sotetomo Surabaya.
Diagnosis sementara Fikri dinyatakan bisu tuli namun untuk
pemerisaksaan secara lanjut akan diperiksa di audiologi. Disana Fikri
diterapi pendengaran, meniup dll. Ketika usia 2 tahun dokter
mengatakan bahwa Fikri tidak bisu tuli namun autis. Saat Fikri di
nyatakan autis, ibu Syakdiah dan bapak Abdurrohim mulai mencari-
cari informasi mengenai autis. Setelah konsultasi dengan dokter dan
mengikuti beberapa seminar autis, ibu Syakdiah mendaftarkan Fikri
ditepat terapi autis, disana Fikri mulai menerapkan diet makanan dan
rutin mengonsumsi obat. Karena ada beberapa obat yang tidak sesuai
dengan tubuh Fikri dan mengingat jarak rumah yang terlalu jauh

sehingga ia di pindah tempat terapi.”®

” Hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama ibu Sakdiyah di rumah, wawancara
dilaksanakan pada tanggal 30 Desember 2017, pukul 09.00 WIB.

®Hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama ibu Sakdiyah di rumah, wawancara
dilaksanakan pada tanggal 30 Desember 2017, pukul 10.00 WIB.
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Fikri menjalani terapi barunya di Cakra Autis saat usia 3 tahun.
Mula-mula terapis akan membantu Fikri untuk dapat fokus menatap
orang atau benda bendangan baik selama beberapa detik. Setelah ia
mampu menatap sesuatu dengan baik, dia mulai dikenalkan dengan
pengenalan anggota tubuh, gambar buah, benda berwarna, hewan,
angka, huruf, dan memainkan beberapa peran. Dengan intruksi
terapis, akan mengatakan tunjuk tangan, pengang hewan harimau,
tunjuk angka dua, pegang benda yang berwarna biru, pura-pura
mencubit, dan terapis menanyakan siapa namamu, menanyakan
nama dengan menunjuk foto salah satu keluarga dst. Fikri mampu
mengucapkan satu suku kata yang bermakna, seperti memanggil ibu
atau bapak pada usia 3 tahun, saat usia 4 tahun dia dapat memegang
atau menujuk benda dengan tanggap dan mampu berbicara dengan
lengkap pada usia 5 tahun meskipun tidak terlalu jelas.”’

Diet yang dilakukan Fikri hanya memperbolehkan ia untuk
mengonsumsi makan-makanan seperti sayur-sayuran yakni sawi
putih dan baby caisin, untuk buah yakni jambu kristal dan
bengkoang, dan protein hewaninya didapat dari daging, ikan mas,
ikan lele, ayam kampung, dan bebek. Makanan yang dilarang yakni
jenis makanan yang mengandung kasein (protein susu) dan gluten

(protein tepung). Obat yang di konsumsi terdiri dari bahan yang

"7 Hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama ibu Sakdiyah di rumah, wawancara
dilaksanakan pada tanggal 30 Desember 2017, pukul 10.30 WIB.
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mengandung vitamin dan mineral khusus yang tidak di peroleh dari
makanan yang di konsumsi.”®

Tempat makan dan sendok untuk Fikri harus terbuat dari bahan
khusus, yakni tempat makan dengan bahan kaca dan sendok harus
berbahan kayu.”” Jika memakai tempat makan biasa yang terbuat
dari aluminium dikhawatirkan akan berpengaruh pada tumbuh
kembangnya dan lama kelamaan akan dapat mengikis tubuh Fikri.

Ketika Fikri melakukan diet makanan yang mengandung
kasein dan gluten akan meminimalisir terjadinya gangguan fungsi
otak dan hiperaktif. Sebelum diet Fikri sulit buang air besar, tidur
larut malam, gerakan tubuh tidak biasa seperti: mengepak-
ngepakkan tangannya, meloncat-loncat, dan menyeringai, dan marah
seperti: memukuli diri sendiri. Setelah diet Fikri rutin buang air besar
satu hari sekali, tidur jam 9 malam, sikap tubuh tenang, suara, dan
suasana hati senang.®

d. Latar Belakang Pendidikan Anak

Kondisi Fikri sebagai anak autis tidak menghalanginya untuk
belajar. Saat Fikri duduk di bangku sekolah pertama kali, yakni TK
Muslimat Wonocolo. Fikri merupakan siswa yang memiliki

kemampuan berfikir yang cukup baik, hal ini dapat dilihat ketika

’® Hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama ibu Sakdiyah di rumah wawancara
dilaksanakan pada tanggal 30 Desember 2017, pukul 11.00 WIB.

7 Hasil pengamatan peneliti saat berada dirumah keluarga bapak Abdurrohim, wawancara
dilaksanakan pada tanggal 30 Desember 2017, pukul 11.00

**Hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama ibu Sakdiyah di rumah, wawancara
dilaksanakan pada tanggal 30 Desember 2017, pukul 11.15 WIB.
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Fikri mampu mengikuti semua pelajaran dengan baik sesuai dengan
intruksi yang di berikan guru kepadanya.

Setelah lulus dari TK, Fikri melanjutkan sekolahnya di SDN
Klampis Inklusi sampai kelas 2, karena jarak sekolah yang terlalu
jauh dengan rumah dia pindah sekolah di SLB Siswa Budi
Menanggal. Disini Fikri melanjutkan sekolahnya di kelas 3 sampai
kelas 6. Kemampuan Fikri terjaga dengan baik dan mendapatkan
nilai di atas rata-rata, sehingga guru-guru menyarankan Fikri tetap
melanjutkan pendidikannya.?’

Fikri melanjutkan sekolahnya dari SD ke SMP Bina Bangsa. la
menempuh pendidikan selama 3 tahun. Namun setelah kelulusannya
di SMP, Fikri sempat berhenti selama 1 tahun. Kemudian ia memulai
pendidikannya kembali dengan mengikuti tes khusus di SMAN 10
Surabaya. SMAN 10 merupakan sekolah pertama yang mebuka
pendaftaran siwa/siswi yang berkebutuhan khusus. Dibantu oleh ibu
Sakdiyah Fikri dapat mendaftarkan diri, yang kemudian dilanjut
dengan mengikuti serangkaian tes khusus anak berkebutuhan khusus
yang diadakan SMAN 10 Surabaya. Setelah tes berlangsung Fikri
dinyatakan masuk sebagai siswa di SMAN 10 Surabaya.

Fikri termasuk anak berkebutuhan khusus yang baik karena dia
mampu mengikuti pelajaran dengan baik. Dan ketika ujian akhir

nasional (UNAS), sebelumnya ia telah diikutkan tes sebagai syarat

' Hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama Bapak Abdurrohim di rumah,

wawancara dilaksanakan pada tanggal 2 Januari 2018, pukul 10.20 WIB.
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untuk mengetahui bahwa Fikri mampu mengikuti standart ujian
nasional yang akan diikutinya disekolah. Hasil tes tersebut
menyatakan bahwa Fikri diperbolehkan untuk mengikuti ujian akhir
nasional bersama.

Fikri mengikuti ujian akhir nasional, dan ia mendapat nilai
baik di mata pelajaran matematika dan bahasa Inggris.** Setelah
lulus SMA, Fikri belum dapat melajutkan pendidikannya kejenjang
universitas, karena terkendala dari ayah dan kak Aris yang tidak
menyetujuinya. Sehingga Fikri diberi pekerjaan free line. Pekerjaan
yang diberikan sesuai kemampuan Fikri, yakni mengartikan dari
bahasa German, bahasa Inggris dan bahasa Indonesia.®*

Kepribadian Anak

Fikri memiliki kepribadian yang dikategorikan baik sebagai
anak autis.** Karena dia mampu memahami percakapan serta
membalas pertanyaan meskipun kata-kata yang terucap tidak terlalu
jelas, dan mampu berkomunikasi dengan teman barunya yang
normal dan yang sama dengan dia.®> Fikri adalah anak yang aktif
tidak mau hanya berdiam diri di rumah, dia selalu mencari kesibukan

seperti olah raga setiap pagi mula-mula pemanasan terlebih dahulu

® Hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan peneliti bersama ibu Sakdiyah di rumah,
wawancara dilaksanakan pada tanggal 2 januari 2018, pukul 10.25 WIB

® Hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan peneliti bersama ibu Sakdiyah di rumah,
wawancara dilaksanakan pada tanggal 2 Januari 2018, pukul 10.35 WIB.

* Hasil pengamatan peneliti saat berada dirumah, wawancara dilaksanakan pada tanggal 5
Januari 2018, pukul 10.00 WIB.

® Hasil pengamatan peneliti saat berada dirumah keluarga bapak Abdurrohim, wawancara
dilaksanakan pada tanggal 5 Januari 2018, pukul 10.15 WIB.
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lalu sit-up, push-up, berlari-lari, dan dilanjutkan membersihkan
rumah seperti: menyapu lantai rumah sampai halaman depan rumah,
mengepel lantai rumah, sore harinya Fikri menyirami tanaman.
Fikri merupakan seseorang yang terstruktur dan terjadwal.®®
Ketika mandi harus menggunakan peralatan mandi sesuai dengan
kegunaannya seperti memakai sabun batang untuk mandi, facial
scrub untuk muka, memakai minyak wangi pada baju, dan memakai
hand body ke seluruh tubuh. Ketika sholat harus mengenakan baju
yang bersih dan rapi, untuk yang bagian bawah menggunakan sarung
yang tertata rapi dan kopiah ditambah sajadah untuk alas shalatnya.
Fikri meiliki hubungan yang baik dengan kak Aris dan ia
merupakan adik yang perhatian dengan kakaknya. Ketika membeli
sesuatu makanan Fikri akan membeli 2 makan, satu untuk kakak dan
dirinya. la juga memiliki perasaan yang sangat kuat seperti, ketika
ada orang yang tidak menyukainya dia bersikap diam serta berbicara
secukupnya dan jika bertemu orang baru namun baik baginya, Fikri
akan mengajak berinteraksi.?’
f.  Kondisi Lingkungan Anak

Fikri tidak memiliki teman dekat disekitar rumah karena ia

lebih senang berada dirumah.®® Rumah Fikri dikelilingi kos-kosan.

% Hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama ibu Sakdiyah dirumah, wawancara
dilaksanakan pada tanggal 5 Januari 2018, pukul 11.00 WIB.

¥ Hasil pengamatan peneliti saat berada dirumah, wawancara dilaksanakan pada tanggal 5
Januari 2018, pukul 11.30 WIB.

* Hasil pengamatan yang dilakukan peneliti bersama ibu Sakdiyah di rumah, wawancara
dilaksanakan pada tanggal 7 Januari 2018, pukul 07.55 WIB
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Sesekali Fikri membatu ibunya untuk membeli kebutuhan rumah
tangga di toko kelontong.

Sesampainya di toko kelontong, Fikri mengucapkan apa saja
yang ingin dibeli lalu ia membayar sesuai dengan perbelanjaan.
Setelah dirasa cukup Fikri akan langsung pulang kerumah. Saat
perjalanan pulang kerumah terkadang Fikri diajak untuk berbicara,
dia akan membalas pembicaraan tersebut kemudian melanjutkan
perjalanannya kembali.®®

g. Masalah Pendidikan Shalat pada Anak Autis

Kelahiran anak dalam suatu keluarga memberikan hal yang
paling ditunggu, tentunya menambah kebahagiaan tersendiri serta
menimbulkan tugas baru bagi kedua orang tua takni tanggung jawab
atas pada anak-anaknya. Karena itu tidak ada satupun alasan bagi
orang tua untuk menghindar dari beban ini. Setia orang tua dituntut
memberikan pendidikan yang sesuai dengan agama, agar fitrah anak
tetap terjaga.

Mempunyai 2 putra yang saleh adalah cita-cita yang dimiliki
oleh bapak Abdurrohim dan Ibu Sakdiyah sebagai orang tua muslim.
Kesuksesan anak-anaknya kelak tidak hanya diraih di dunia namun
juga di akhirat nanti. Akhirat adalah hal yang paling utama karena

dunia akan mengikutinya. Bapak Abdurrohim dan ibu Sakdiyah

®Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan tetangga disekitar rumah, wawancara
dilakukan pada tanggal 8 Januari 2018, pada pukul 08.00 WIB.
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memiliki cita-cita agar anak-anaknya menjadi shaleh®, hal ini juga
menjadi utama dengan keadaan Fikri sebagai anak autis dan tetap
wajib untuk didik dan tumbuh menjadi anak yang saleh. Sehingga
dapat mengangkat derajat orang tuanya di hadapan Allah SWT dan
dapat menyelamatkan orang tuanya di akhirat nanti melalui doa-
doanya.

Ketika di dunia anak-anak bapak Abdurrohim dan ibu
Sakdiyahh meraih jabatan atau pekerjaan yang baik, beliau
mengharapkan anak-anaknya adalah anak yang berakhlak Islam,
melakukan pekerjaannya semata-mata untuk mencari Ridho-Nya dan
takut hanya kepada Allah saja. Dengan begitu bapak Abdurrohim
dan ibu Sakdiyah membekali ilmu agama yang sangat kuat dalam
diri anak-anaknya.

Bapak Abdurrohim dan ibu Sakdiyah ingin memiliki seorang
anak yang mempunyai kesadaran bahwa semua perbuatannya akan
dipertanggung jawabkan dihadapan Allah kelak. Meskipun begitu
kesadaran akan lIslam tidaklah mudah diterapkan dalam mendidik
Fikri yang terlahir sebagai anak autis. Orang tua Fikri memutuskan
untuk mengajarkan beberapa hal, salah satunya mengajarkan Fikri
dengan memperaktekkan ibadah rutin yakni shalat secara langsung.
Dengan menjalankan shalat lima waktu, orang tuanya dapat

mengajarkan kedisiplinan dan melatih kesabaran kepada Fikri.

*Hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama ibu Sakdiyah dirumah, wawancara
dilaksanakan pada tanggal 8 Januari 2018, pukul 11.15 WIB.
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Menanamkan pendidikan shalat sedini mungkin kepada kepada
Fikri, dengan harapan dia lebih mudah diberi pengertian dan saat
baligh ia telah mengerti kewajiban menunaikan ibadah shalat. Hal ini
dilakukan dengan cara yang tepat dan tidak perlu memaksa maupun
ancaman. Bapak Abdurrohim dan ibu Sakdiyah dengan menanamkan
kewajiban ibadah shalat kepada Fikri sesuai dengan figih shalat. **
Mengajarkan Fikri dalam ibadah shalat tidak harus dengan
kekerasan atau dengan cara memberi iming-imingan hadiah, namun
jika sesekali memberi hadiah ketika Fikri selesai melakukan
perbuatan baik. Bapak Abdurrohim dan ibu Sakdiyah tidak memaksa
Fikri untuk melakukan ibadah dengan sempurnah terlebih dahulu
saat pertama diajarkan. Orang tua Fikri hanya mengajarkan sedikit
demi sedikit sesuai kemampuan dan usia Fikri saat itu.*?
B. Deskripsi Pola Asuh Orang Tua dalam Membangun Kompetensi Ibadah
Shalat pada Anak Autis di Wonocolo Surabaya
1. Pola Asuh Orang Tua
Pengenalan ibadah shalat, dimulai sejak Fikri berusia 5 tahun.
Namun karena kedaan Fikri sebagai anak autis, dia tidak menghiraukan
lingkungan disekitarnya. Sehingga bapak Adurrohim dan ibu Sakdiyah

mengharuskan Fikri berada ditempat shalat yang ada dirumah saat beliau

*'Hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama ibu Sakdiyah dirumah, wawancara
dilaksanakan pada tanggal 9 Januari 2018, pukul 11.15 WIB.

> Hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan peneliti di rumah, wawancara
dilaksanakan pada tanggal 9 Januari 2018, pukul 11.30 WIB.
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sedang shalat berjamah®. Hal ini dilakukan bapak Abudrrohim dan ibu
Sakdiyah agar Fikri terbiasa untuk melihat kedua orang tuanya shalat.
Ketika Fikri mengikuti terapi, disana tidak hanya terapi autis saja yang
diberikan namun spritual Fikri mulai dibangun perlahan-lahan, termasuk
dalam ibadah shalat, dan dia hanya memahami sebatas gerakan shalat
saja untuk bacaan shalat Fikri belum bisa menghafalkannya.

Mengingat usia Fikri 7 tahun bapak Abdurrohim dan ibu Sakdiyah,
memberi pengertian kepada Fikri mengenai arti penting shalat dalam
kehidupannya®™. Tentunya dengan menggunakan bahasa yang mudah
dipahami, “Fikri sudah besar, Fikri harus shalat. Kalau Fikri tidak shalat
akan berdosa, dan Allah akan menenggelamkan Fikri kedalam api
neraka. Kalau Fikri shalat, Allah akan memberikan pahala dan surga
untuk Fikri di akhirat nanti”.*

Setelah memberikan pengetian shalat dan himbauan agar Fikri
melaksanakan ibadah shalat, ia juga berada dalam pengawasan mulai dari
persiapan menjelang waktu shalat dan tata cara gerakan dan bacaan
shalat. Bahkan 30 menit sebelum adzan Fikri sudah dibiasakan untuk
mempersiapkan diri dengan, menggunakan baju taqwa dan sarung yang

bersih, kemudian mengambil wudhu dan melaksanakan shalat®®. “Fikri

% Hasil Wawancara yang dilakukan peneliti pada bapak Abdurrohim dan ibu Sakdiyah di
rumah, wawancara dilaksanakan pada tanggal 10 Januari 2018, pukul 13.00 WIB.

% Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan bapak Abdurrohim di rumah, wawancara
dilaksanakan pada tanggal 10 Januari 2018, pukul 14.00 WIB.

% Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan bapak Abdurrohim di rumah, wawancara
dilaksanakan pada tanggal 10 Januari 2018, pukul 14.00 WIB.

% Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan ibu Sakdiyah di rumah, wawancara
dilaksanakan pada tanggal 10 Januari 2018, pukul 14.15 WIB.
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ayo ganti baju dulu nak, sebentar lagi mau adzan. Ganti baju terus ayok
ambil air wudhu.. setelah itu Fikri shalat duhur sama ibuk ya”.

Kemudian ibu Sakdiyah mencontohkan gerakan serta bacaan shalat
dengan benar pada Fikri. “Saya mengatur posisi badan Fikri menghadap
ke arah kiblat. Ayok baca niat shalat dhuhur dulu Fik (saya bacakan niat
shalat sebanyak 3 kali mbak terus setelah baca niat), saya angkat tangan
Fikri (gerakan shalat sesuai untuk anak laki-laki) sambil saya bilang
Allahu Akbar”. Ibu Sakdiyah menuntun Fikri saat membaca-bacaan
shalat dengan nada suara yang tenang dan jelas agar Fikri lebih mudah
memahami bacaan shalat.®” “Saya bacakan bacaan shalat 3 kali mbak,
dari bacaan Iftitah sampai salam. Saya sengajak mengulangi bacaan
sampai 3 kali, biar Fikri mudah menghafalkannya”.

Untuk proses menghafal gerakan berseta bacaan shalat Fikri
berlangsung selama 6 bulan.”® Setelah 6 bulan berjalan ibu Sakdiyahh
ingin mengetahui seberapa besar kemampuan Fikri dalam menghafal
gerakan beserta bacaan shalat. “Saya tanya sama Fikri, Fikri doa iftitah
bagaimana bunyinya? Fikri sempat diam sejenak mbak. Terus saya
bilang Allahu Akbar, posisi tangan saya angkat kemudian bersedekap.
Dari gerakan dan perkataan saya tadi, Fikri ingat kemudian membaca doa
Iftitah dari awal hingga akhir. Dan saya tidak hanya melihat bacaan

Iftitah saja, bacaan shalat dari Iftitah hingga salam saya awasi mbak, jika

% Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan ibu Sakdiyah di rumah, wawancara
dilaksanakan pada tanggal 10 Januari 2018, pukul 14.15 WIB.

% Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan ibu Sakdiyah di rumah, wawancara
dilaksanakan pada tanggal 10 Januari 2018, pukul 14.30 WIB.
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ada kesalahan saya bisa langsung membenarkan gerakan atau bacaan
tersebut”.

Kemampuan bacaan shalat yang Fikri dari Takbiratul ikhram
hingga salam dapat dikatakan baik, hanya saja ketika shalat suara dari
bacaan shalat sedikit terdengar. Untuk gerakan shalat dari takbirratul
ikhram hingga salam tuma’ninah. Fikri sangat istigomah dalam
melaksanakan ibdah shalat,®® hal ini karena sedini mungkin bapak
Abdurrohim dan ibu Sakdiyah menanamkan pentingnya ibadah shalat
dalam diri Fikri, sehingga dalam kondisi apapun ia tetap istigomah
ibadah shalatnya. Bahkan ketika sedang berada dalam acara ataupun
sedang dalam perjalanan ketika mendengar adzan Fikri akan langsung
minta untuk shalat. Jika tidak dirututi Fikri akan meminta permintaannya
dapat dituruti.

Kebiasaan dalam mempersiapkan diri menjelang shalat, menjadi
rutinitas dan kewajiban Fikri disetiap harinya. la mempersiapkan diri
dalam 30 menit menjelang adzan, kemudian 10 menit sebelum adzan
Fikri telah berada didalam masjid dan meksanakan shalat sunnah wudhu.
Saat ini, Fikri menjadi alrm shalat untuk keluarga bapak Abdurrohim,
saat 10 menit sebelum adzan bapak abdurrohim dan ibu Sakdiyah tidak
berangkat kemasjid maka ia akan mengajak orang tuanya untuk segera

bergegas menuju masjid.**

% Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan bapak Abdurrohim di rumah, wawancara
dilaksanakan pada tanggal 10 Januari 2018, pukul 14.35 WIB.

100 Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan bapak Abdurrohim di rumah, wawancara
dilaksanakan pada tanggal 10 Januari 2018, pukul 14.45 WIB.
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Ibu Sakdiyah mulai memikirkan, kewajiban Fikri sebagai anak
laki-laki memasuki usia 9 tahun untuk melaksanakan shalat jum’at. Jika
tidak diajarkan sedini mungkin kapan lagi Fikri akan terbiasa dengan
rutinitas shalat jum’at’® Pengenalan pertama shalat jum’at, Fikri
bersama dengan bapak Abdurrohim. “sebenarnya Fikri sangat senang
diajak untuk shalat jum’at. Namun saat shalat berlangsung, ketika
Takbirratul Ikhrom. Posisi Fikri masih ada disamping bapak. Pas ruku
hingga sujud Fikri entah kemana. Kemudian ketika Takbirratul ikhram
yang kedua Fikri ada disamping bapak lagi”. Hal ini membuat bapak
Abdurrohim khawatir karena posisi masjid berdekatan dengan rel kereta
api. Ibu Sakdiyah mencari cara lain, dengan memberitahu keadan Fikri
ketika shalat jum’at kepada kakak Aris. “Ris adikmu ini laki-laki sama
kayak kamu, wajibnya dia juga shalat jum’at. Kapan lagi kalau tidak
diajarkan sejak kecil gini”.

Setiap shalat jum’at Fikri berangkat dengan kakak Aris.'*? Pelahan-
lahan kakak Aris menemani dan membimbing fikri untuk bisa mengikuti

103 «saat itu saya sengaja ajak Fikri duduk di

serangkaian shalat jum’at.
serambi masjid, saya bilang duduk disini ya Fik. Ya memang awalnya
Fikri nggak bisa tenang jalan kemana-mana, saya cuman liat aja kemana

perginya. Setelah kutbah selesai saya panggil Fikri ayok sini shalat

101 Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan ibu Sakdiyah di rumah, wawancara
dilaksanakan pada tanggal 13 Januari 2018, pukul 09.00 WIB.

192 Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan ibu Sakdiyah di rumah, wawancara
dilaksanakan pada tanggal 13 Januari 2018, pukul 09.25 WIB.

108 Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan kakak Aris di rumah, wawancara
dilaksanakan pada tanggal 14 Januari 2018, pukul 18.30 WIB.
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jum’at, saya tepatkan posisinya di samping saya sambil saya bilang Fikri
ikut shalat jum’at ya”. Kakak Aris mendampingi Fikri shalat jum’at,
kurang lebih selama 5 bulan sampai Fikri mampu mengkuti serangkaian
shalat Jum’at dari awal hingga akhir. Memasuki bulan berikutnya, kakak
Aris meliathat kemajuan pada diri Fikri, saat kutbah Fikri dapat
mengikuti dengan baik. “Posisi duduk Fikri tenang, dengan
mendengarkan kutbah. setelah itu, saya ajak dia masuk kedalam masjid
untuk shalat jum’at bersama”.

Mengingat jarak antara rumah Fikri kearah masjid sekitar 50 meter,
hal ini memudahkan Fikri untuk dibiasakan shalat berjama’ah dimasjid
dalam lima waktu shalatnya'®. Hal ini dilakukan agar ia terbiasa untuk
shalat berjama’ah dimasjid, “Fik sebentar lagi adzan ayok siap-siap, terus
berangkat ke masjid, sampai dimasjid saya ajak dia duduk disamping
saya. Disana saya mulai berikan pengertian, sebelum Fikri mendengar
adzan.. Fikri harus ada didalam masjid ya, tidak boleh kamana-mana
duduk yang tenang karena Fikri mau shalat, mau ketemu sama Allah..
nanti setelah shalat Fikri mendapat pahala dari Allah”. Dari pengertian
yang diberikan bapak Abdurrohim, Fikri dapat memahaminya dan ketika
memasuki waktu shalat Fikri yang telah berada di dalam masjid dengan

kondisi tenang dan datang lebih awal sebelum adzan berkumandang.*®

104 Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan kakak Aris di rumah, wawancara
dilaksanakan pada tanggal 16 Januari 2018, pukul 10.00 WIB.

15 Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan bapak Abdurrohim di rumah,
wawancara dilaksanakan pada tanggal 16 Januari 2018, pukul 10.25 WIB.
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Saat shalat berjamah dimasjid, Fikri mendapati imam dengan
gerakan shalat cepat. Sehingga ketika posisi ruku dan sujud, Fikri tidak
dapat membaca lengkap sebanyak 3 kali. Bapak Abdurrohim memberi
pengertian, jika Fikri tidak bisa membaca-bacaan shalat saat ruku dan
sujud sebanyak 3 kali tidak apa-apa. “Baca sesuai kemampuan Fikri, jika
fikri hanya bisa baca satu kali ya tidak apa-apa Fik”.

Saat bapak Abdurrohim tidak bisa menemani Fikri untuk shalat
berjamaah di masjid, dia akan tetap shalat berjamaah di masjid dengan
tepat waktu kemudian Fikri telah berada di masjid dekat rumah, namun
Saat takmir masjid sedang tidak bertugas, dan Fikri sudah berada
dimasjid mendapati hanya ada Fikri dan 2 makmum wanita sehingga
Fikri memutuskan untuk adzan dan menjadi imam dalam shalat
berjamaah. la sadar atas kemampuannya, tidak akan memaksakan dirinya
menjadi imam, namun tidak ada sosok laki-laki lagi selain dirinya, Fikri
akan sigap menjadi imam. Dari kejadian itu ibu Sakdiyah sempat
mengingatkan Fikri jika di masjid tidak mendengar pujian sebelum adzan
Fikri tidak usaha shalat di masjid, shalat dirumah saja. Ketika tidak
mendengar adzan di masjid terdekat, Fikri akan tetap mencari masjid
yang terdengar sedang adzan.*®

Membangunkan kebiasaan shalat subuh dalam diri Fikri, bapak
Abdurrohim dan ibu Sakdiyah membangunkan Fikri 30 menit sebelum

adzan, jika Fikri tidak bangun akan tetap dibangunkan untuk ikut shalat

106 Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan ibu Sakdiyah di rumah, wawancara
dilaksanakan pada tanggal 16 Januari 2018, pukul 11.00 WIB.
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berjamaah.’®” “Fikri ayo bangun shalat subuh nak. Ayok .. ambil wudu
dulu, kalau Fikri tidak membuka matanya saya tetap bawa Fikri kekamar
mandi untuk wudhu. Lalu saya tepatkan dia di samping saya”. Bapak
Abdurrohim dan ibu Sakdiyah membiasakan Fikri bangun pagi sekitar
pukul 03.30 WIB untuk persiapan shalat subuh selama 1 minggu, minggu
berikutnya ia sudah mengetahui jika dibangunkan pagi tandanya harus
shalat subuh berjamaah, ketika usia 9 tahun Fikri terbiasa bangun pagi
sendiri tanpa dibangunkan oleh bapak Abdurrohim.

Ketika Fikri bangun subuh kesiangan, ia tidak bisa shalat sunnah
wudhu dan gobliyah subuh, karena waktunya tidak mencukupi untuk
melaksanakannya. Fikri langsung ikut berjamah shalat subuh di masjid.
Setelah selesai shalat subuh Fikri resah karena dia tadi tidak sempat
melaksanakan shalat sunnah wudhu dann qobliyah subuh. Kemudian
bapak Abdurrohim dan ibu Sakdiyah memberi pengerian kepada Fikri,
“Fik.. kalau posisi kamu bangun sudah mau adzan dan hanya cukup
untuk ambil wudhu dan qobliyah lalu kamu langsung shalat subuh tidak
apa-apa, kamu langsung shalat fardhu”.

Bapak Abdurrohim dan ibu Sakdiyah mulai mengenalkan shalat-
shalat sunnah mulai dikenalkan bapak Abdurrohim, saat Fikri menginjak
usia 11 tahun.'® Dari shalat sunnah wudhu, qobliyah dan ba’diyah, shalat

dhubha, dan shalat tahajud. Memberi pengertian shalat sunnah wudhu,*

97 Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan ibu Sakdiyah di rumah, wawancara
dilaksanakan pada tanggal 19 Januari 2018, pukul 08.00 WIB.

198 Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan ibu Sakdiyah di rumah, wawancara
dilaksanakan pada tanggal 19 Januari 2018, pukul 16.00 WIB.
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setelah Fikri berwudhu, Fikri disunnahkan untuk sholat sunnah wudhu,
dan setelah Fikri shalat sunnah wudhu Fikri akan mendapat pahala dari
Allah SWT”. Bapak Abdurrohim dan ibu Sakdiyah membimbing Fikri
untuk shalat sunnah wudhu bersama, “Ayok Fik ikuti ayah baca niat
shalat sunnah wudhu, saya atur posisi badan Fikri berada disamping saya,
kemudian ibu yang membacakan niat shalat sunnah wudhu sebanyak 3
kali. Kemudia Fikri mengikuti semua gerakan saya”.

Untuk shalat sunnah qobliyah dan ba’diyah bapak Abdurrohim dan
ibu Sakdiyah, memberi pengertian,“sebelum Fikri shalat fardhu,
disunnahkan untuk shalat sunnah qobliyah dan ba’diyah. Jika Fikri shalat
sunnah gobaliyah dan ba’diyah, Fikri akan mendapat pahala dari Allah
SWT”. Memberi pegetian shalat qobliyah dan ba’diyah pada Fikri.
Setelah shalat sunnah wudhu, kemudian mengajarkan shalat gobliyah dan
ba’diyah dengan, “saya atur posisi badan Fikri untuk berdiri disamping
saya kemudian saya bacakan niat shalat sunnah wudhu sebanyak 3 Kali,
lalu Fikri mengikuti semua gerakan saya”.

Saat terbangun tengah malam, bapak Abdurrohim mengajak Fikri
untuk shalat tahajud bersama. Beliau memberikan pengertian, “Fik kalau
Fikri bangun malam Fikri Shalat tahajud ya.. Fikri harus sering shalat dan
berdoa, minta semua keinginan yang Fikri mau ke Allah dengan
sungguh-sungguh”.’®® Bapak Abdurrohim mengajak Fikri shalat tahajud,

“Fik sekarang kita shalat tahajud dulu ya.. berdiri disamping bapak,

109 Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan ibu Sakdiyah di rumah, wawancara
dilaksanakan pada tanggal 19 Januari 2018, pukul 09.00 WIB.
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kemudan saya bimbing Fikri untuk menghafal bacaan shalat tahajud
secara perlahan-lahan sebanyak 3 kali”.
2. lbadah Shalat Anak Autis

Memasuki usia anak-anak, Fikri berada dalam masa meniru serta
memiliki daya ingat yang luar biasa. Hal ini tentunya tidak terlepas dari
adanya sosok orang tua yang memberikan panutan baik pada Fikri, dalam
hal agama terutama ibadah shalat.''® Sedini mungkin Fikri mulai
diperkenalkan mengenai arti penting shalat dalam kehidupannya. Karena
shalat merupakan amalan yang pertama kali akan diminta pertanggung
jawabannya di akhirat kelak. Ketika Fikri tidak melakukan ibadah shalat
maka sudah pasti Allah SWT akan menenggelamkan Fikri ke dalam
adzab di akhirat nanti, dan jika dia menunaikan ibadah shalat maka Allah
SWT akan mendapat pahala beserta surga nanti.

Ketika memasuki waktu shalat Fikri mempersiapkan diri 30 menit
sebelum adzan,™* dia akan menganti pakaian yang rapi dan sarung yang
bersih, kemudia mengambil air wudhu. Sertelah itu Fikri bergegas
menuju masjid. Sesampainya disana, Fikri akan langsung shalat sunnah
wudhu. Kemudian menjelang waktu subuh, dhuhur, ashar, magrib, dan

isya akan akan shalat sunnah qobliyah, setelah itu shalat fardhu kemudian

"% Hasil pengamatan yang dilakukan peneliti di rumah, wawancara dilaksanakan pada

tanggal Januari 22 Januari 2018, pukul 11.00 WIB.
111 Hasil pengamatan yang dilakukan peneliti di rumah, observasi dilaksanakan pada tanggal
Januari 22 Januari 2018, pukul 11.30 WIB.
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dilanjut shalat sunnah ba’diyah yakni setelah shalat dhuhur, magrib dan
isya.'"?

Kebiasaan Fikri untuk shalat sunnah selain qobliyah dan ba’diyah
adalah shalat sunnah dhuha saat usia 11 tahun, bahkan shalat dhuha telah
menjadi kewajiban di pagi harinya.'** Kemudian Fikri juga terbiasa
bangun malam untuk shalat tahajud. Ibadah shalat yang Fikri lakukan di
masjid yakni shalat sunnah wudhu, shalat sunnah qobliyah dan ba’diyah,
shalat fardhu, dan shalat jum’at. Untuk shalat sunnah dhuha dan tahajud
Fikri lakukan di mushola rumah.

Ketika bapak Abdurrohim atau ibu Sakdiyah tidak dapat menemani
Fikri untuk shalat fardhu di masjid, Fikri akan tetap memutuskan
berangkat sendiri dan jarak antara rumah dengan masjid sekitar 30
menit,"** dan 15 menit sebelum adzan Fikri sudah di dalam masjid dan
siap untuk melkasanakan shalat.'*> Fikri menjadi alarm ibadah shalat
untuk bapak Abdurrohim dan ibu Sakdiyah jika sudah memasuki waktu
shalat, 15 menit sebelum adzan dan orang tuanya masih menemui tamu
Fikri akan tetap mengajaknya untuk shalat berjamaah di masjid,
kemudian saat ada acara dimana pun ketika adzan Fikri memutuskan

untuk tetap mengutamakan shalat dan mencari mushola atau measjid

12 Hasil pengamatan yang dilakukan peneliti di Masjid dekat rumah keluarga bapak
Abdurrohim, observasi dilaksanakan pada tanggal Januari 22 Januari 2018, pukul 11.45-12.30

3 Hasil pengamatan yang dilakukan peneliti di rumah keluarga bapak Abdurrohim,
observasi dilaksanakan pada tanggal Januari 23 Januari 2018, pukul 08.0-09.30 WIB.

14 Hasil pengamatan yang dilakukan peneliti dari rumah kos-kosan bapak Abdurrohim,
observasi dilaksanakan pada tanggal Januari 25 Januari 2018, pukul 11.30 WIB.

15 Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan tetangga sekitar Wonocolo Gg. VII
Surabaya, observasi dilaksanakan pada tanggal Januari 25 Januari 2018, pukul 11.30 WIB.
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terdekat dengan tempat acara. Bahkan ketika berada dalam perjalanan,
saat terdengar adzan Fikri akan minta shalat jika tidak dituruti ia akan
memintanya terus-menetus.'*°

Memasuki usia 15 tahun Fikri mengetahui dengan baik mengenai
syarat wajib maupun sah shalat, rukun shalat, dan istigomah dalam lima
waktu shalat. Namun saat Fikri tidak mendengarkan adzan di masjid, ia
akan dilarang untuk shalat di masjid. Saat itu Fikri tidak mau dilarang
dan tetap memaksa shalat berjamaah di masjid. Sesampai dimasjid, Fikri
mendapati hanya ada dirinya dan 2 makmum wanita sehingga fikri
memutuskan untuk adzan dan menjadi imam dalam shalat berjamaah.
Fikri sadar atas kemampuannya, tidak akan memaksakan dirinya menjadi
imam, saat tidak ada sosok laki-laki lagi selain dirinya, ia akan sigap

menjadi imam.**’

16 Hasil pengamatan yang dilakukan peneliti di rumah keluarga bapak Abdurrohim, pada
tanggal Januari 26 Januari 2018, pukul 11.30 WIB.

" Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan tetangga sekitar rumah wonocolo Gg V11
Surabaya, observasi dilaksanakan pada tanggal Januari 25 Januari 2018, pukul 16.00 WIB.

87



BAB IV
ANALISIS DATA
POLA ASUH ORANG TUA DALAM MEMBANGUN KOMPETENSI
IBADAH SHALAT PADA ANAK AUTIS DI WONOCOLO SURABAYA

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti kali ini merupakan jenis
penelitian deskripstif. Jenis penelitian deskripstif merupakan penelitian yang
secara harfiah merujuk pada uraian data untuk ditafsirkan. Peneliti jenis
deskripstif merupakan salah satu jenis penelitian yang menggambarkan secara
mendalam mengenai fenomena, situasi, dan proses penelitian. Penelitian jenis
deskriptif juga merupkan salah satu jenis penelitian yang bersifaat alamiah karena
peneliti sebagai pengamat menjabarkan apa adanya yang diperoleh dilapangan.

Metode penetitian yang digunakan peneliti merupakan metode penelitian
studi kasus. Metode studi kasus ini digunakan karena peneliti akan
menggambarkan fenomena yang melatar belakangi suatu peristiwa dilapangan
secara rinci. Dengan metode ini peneliti akan menemukan semua variabel penting
yang berkaitan dengan pola asuh orang tua yang akan diteliti, yakni memberikan
pengertian mengnai agama dan kewajibannya untuk melaksanakan Shalat, proses
pengenalan ibadah shalat, penerapan ibadah shalat pada perilaku keseharian Fikri,
serta bagaimana perilaku Fikri berubah dan apa yang menjadi faktor perubahan
perilaku anak.

Jenis penelitian deskriptif dan mettode studi kasus merupakan beberapa
istilah yang digunakan dari pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif yang

dialami Fikri, peneliti akan secara menyeluruh (Holistic) dengan cara
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mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusu

yang alamia dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Pendekatan kualitatif

merupakan pendekatan yang menggunakan pemaksanaan dan nonmatematik.

Penelitian dengan pendekatan kualitatif berlangsung dalam situasi alamiah

(natural setting) dalam artiam peneliti tidak berusaha untuk memanipulasi situasi

penelitian ataupun melakukan intervensi terhadap aktivitas subyek penelitian

dengan memberikan treatmet (perlakuan) tertentu

A

Analisis Pola Asuh Orang Tua dalam Membangun Kompetensi Ibadah
Shalat pada Anak Autis di Wonocolo Surabaya
Pola asuh orang tua yang termasuk dalam 3 kategori yakni otoriter,
demokrasi, dan permisif untuk membangun kopetensi ibadah shalat pada
anak autis:
1. Pola Asuh Ototiter
Pola asuh otoriter adalah pola asuh orang tua yang menekankan
batasan atau larangan, dengan menggunakan pendekatan yang
memaksa kehendak orang tua kepada anak. Dibawah ini termasuk
pola asuh otoriter yang dilakukan oleh bapak Abdurrohim dan ibu
Sakdiyah pada anak :
a) Memasuki usia 5 tahun, orang tua mengharuskan anak berada di
tempat shalat saat beliau sedang shalat berjamaah.
b) Orang tua memberikan pengawasan yang ketat, mulai dari
persiapan menjelang waktu shalat, tata cara gerakan dan bacaan

shalat dan 30 menit sebelum adzan sudah dibiasakan untuk
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mempersiapkan diri dengan menggunakan baju taqwa dan sarung
yang bersih, kemudian mengambil air wudhu dan melaksanakan
shalat.

c) Ketika orang tua ingin mengetahui seberapa besar kempuan anak
dalam menghafal dan melihat gerakan shalat pada anak secara
tuma’ninah, maka anak diberi kesempatan untuk menujukkan
kemampuanya.

d) Mewajibkan anak untuk bangun lebih awal, agar anak dapat
shalat subuh. Jika anak tidak dapat bangun makan akan tetap
dibangunkan.

e) Dalam situasi atau keadaan tertentu saat takmir masjid sedang
tidak bertugas, anak tidak diperbolehkan untuk shalat di masjid.

2. Pola asuh Demokratis
Pola asuh demokratis adalah pola asuh ini orang tua lebih
bersikap hangat dan mengasihi anak. Anak diberi kesempatan
mengembangkan kontrol internalnya sehingga sedikit demi sedikit
berlatih untuk bertanggung jawab terhadap dirinya. Dibawah ini
termasuk pola asuh demokratis yang dilakukan oleh bapak

Abdurrohim dan ibu Sakdiyah pada anak :

a) Peran orang tua saat memperkenalkan shalat dan pentingnya shalat
dalam kehidupan anak. Hal ini dilakukan agar anak mengetahui
kewajibannya sebagai umat muslim, tepatnya mukallaf untuk

menjalankan ibadah shalat. Karena ibadah shalat merupakan
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b)

d)

ibadah yang pertama kali akan dihisab. Orang tua berupaya untuk
membuat anak mengerti ketika tidak melaksanakan sholat dia akan
mendapatkan dosa dan sebaliknya ketika mengerjakan shalat akan
mendapatkan pahala dari Allah SWT.

Peran orang tua dalam pelaksanaan menjelang shalat, tata cara
gerakan dan bacaan shalat. Mengingat anak sebagai anak autis,
lebih baik untuk mebuatkan jadwal keseharian yang terstruktur
dengan baik termasuk dalam ibadah shalat. Dengan memberikan
jadwal keseharian yang terstruktur akan memudahkan anak dalam
pelaksanaan ibadah shalat yang akan dilakukan. Untuk gerakan
dan bacaan sholat anak berada dalam bimbingan orang tua, dengan
mencontohkan gerakan serta bacaan shalat dengan benar pada
anak dan menuntun anak saat membaca-bacaan shalat dengan nada
suara yang tenang dan jelas agar mudah memahami bacaan shalat.

Peran keluarga dalam shalat jum’at anak, mengingat kewajiban
sebagai anak laki-laki dan saat itu anak memasuki usia 9 tahun.
Dibantu oleh kakak Aris, yang awalnya Fikri tidak bisa diam saat
mengunggu kutbah hingga dia bisa tenang dan ikut shalat jum’at
berjamaah.

Peran orang tua dalam shalat berjamaah di masjid pada lima waktu
shalat. Keberadaan masjid yang tidak jauh dari rumah akan
memudahkan anak untuk diajak shalat berjama’ah di masjid

bersama dengan orang tua.
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e) Peran orang tua dalam pengenerapan shalat sunnah (seperti: shalat
sunnah wudhu, shalat qobliyah dan ba’diyah, shalat dhuha, dan
shalat tahajud) dalam keseharian anak. Bahkan shalat sunnah
menjadi rutinitas shalat wajib bagi keseharian anak.

3. Pola Asuh Permisif
Pola asuh permisif adalah pola asuh dengan keadaan orang tua
yang tidak mengendalikan anak, tidak memberikan hukuman pada
kesalahan anak dan tidak memberikan perhatian dalam melatih
kemandirian dan kepercayaan diri anak. Dibawah ini termasuk pola
asuh permisif yang dilakukan oleh bapak Abdurrohim dan ibu

Sakdiyah pada anak :

1) Saat shalat berjamah dimasjid, anak mendapati imam dengan
gerakan shalat cepat. Sehingga ketika posisi ruku dan sujud, anak
tidak dapat membaca lengkap hingga 3 kali. Bapak abdurrohim
memberi pengertian, jika anak tidak bisa membaca-bacaan shalat
saat ruku dan sujud sebanyak 3 kali tidak apa-apa.

2) Ketika bangun subuh kesiangan, anak tidak bisa shalat sunnah
wudhu dan gobliyah subuh karena waktunya tidak mencukupi
untuk melaksanakannya. Orang tua tidak mengingatkan anak
untuk bangun lebih awal, hanya membiarkan anak langsung
mengikuti shalat subuh berjamaag di masjid.

B. Analisis Ibadah Shalat pada Anak Autis

1. Pelaksanaan Shalat Fardhu
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Kebiasaan dalam mempersiapkan diri menjelang shalat, menjadi
rutinitas dan kewajiban Fikri disetiap harinya saat anak berusia 7 tahun.
Anak mempersiapkan diri dalam 30 menit menjelang adzan, kemudian
10 menit sebelum adzan anak telah berada didalam masjid dan
meksanakan shalat sunnah wudhu. Bahkan ketika sedang berada dalam
acara ataupun sedang dalam perjalanan ketika mendengar adzan, anak
akan langsung minta untuk shalat. Jika tidak dirututi dia akan meminta
permintaannya dituruti. Untuk syarat wajib dan sah shalat, rukun shalat,

gerakan shalat untuk anak laki-laki dapat lakukan dengan baik oleh anak.

. Bacaan Shalat

Proses menghafal bacaan shalat berlangsung kurang lebih 6 bulan
saat anak berusia 7 tahun. Bacaan shalat dari niat shalat (subuh, dhuhur,
ashar, magrib dan isya), takbiratul ikhram, membaca iftitah, Al-fatihah
dan membaca surat pendek, dilajut rukuk kemudian sujud, duduk
diantara dua sujud, tasyahud awal dan attahiyat akhir anak dapat
mengucapkan dengan baik. Hanya saja ketika shalat suara dari bacaannya
sedikit terdengar. Saat shalat berjamah dimasjid, anak mendapati imam
dengan gerakan shalat cepat. Sehingga ketika posisi ruku dan sujud, anak

tidak dapat membaca lengkap hingga 3 kali.

. Gerakan Shalat

Anak mulai mengenal gerakan shalat saat usia 5 tahun, namun
Fikri hanya sebatas mengetahui gerakannya saja. Setelah itu anak mulai

memahami gerakan sholat setelah dibimbing selama 6 bulan saat Fikri
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menginjak usia 7 tahun. Setalah dibimbing oleh orang tua, gerakan shalat
anak dari Takbiratul ikhram hingga salam terjaga kekhusyukannya dan
tuma’ninah.
Istigomah Shalat

Istigomah anak dalam shalat sangat terjaga dengan baik, lima waktu
shalat selalu Fikri lakukan dengan mengikuti jama’ah di masjid. Tidak
hanya shalat fardhu saja yang dilakukan anak namun shalat sunnah
wudhu, qobliyah dan ba’diyah. Shalat sunnah yangdikerjakan di rumah
yakni shalat dhuha dan tahajud. Shalat fardhu dan sunnah merupakan
suatu kewajiban yang harus dilakukan dalam kondisi dan keadaan

apapun.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untu mengetahui bagaiamana pola asuh orang
tua dalam membangun kompetensi ibadah shalat pada anak autis di wonocolo

Surabaya. Setelah dilakukan penelitian dan telah dianalisis maka didapatkan

kesimpulan sebagai berikut

1. Pola asuh orang tua dalam membangun kompetensi ibadah shalat pada
anak autis yang dirancang dengan segala daya dan upaya. Dapat diambil
tiga pola asuh yang digunakan yaitu otoriter, demokratis, dan permisif.
Untuk pola asuh yang sering digunakan dalam membangun kompetensi
ibadah shalat pada anak autis di wonocolo Surabaya yakni pola asuh
otoriter dan demokratis, sedangkan pola asuh permisif hanya digunakan
saat kedaan tertentu.

2. Hasil dari pola asuh orang tua dalam membangun kompetensi ibadah
shalat pada anak autis di wonocolo Surabaya yakni dengan segala
kekurangan yang dimiliki anak, ia telah mengerti kewajibannya dalam
melaksanakan ibadah shalat. Anak akan mempersiapkan diri dalam
waktu 30 menit sebelum adzan, setelah mempersiapkan diri 15 menit
sebelum adzan anak telah berada didalam masjid. Keitigomahan ibadah
dalam shalat dalam diri anak sangat terjaga dengan baik, anak akan

menjalankan ibadah shalat fardhu berjamaah dimasjid beserta shalat
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sunnah wudju, qobliyah dan ba’diyah. Untuk di rumah anak menjalankan
shlat sunnah dhuha dan tahajud.
B. Saran

bedasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, selanjutnya ada saran
yang peneliti anggap penting untul disampaikan:

pertama, kepada peneliti selanjutnya, banyak hal yang belum dapat
dikatakan sempurna dalam penelitian ini, oleh karenanya perlu adanya
penelitian lanjutan dan lebih mendalam agar hasil dari penelitian dapat
dijadikan acuan bagi para orang tua yang memiliki anak autis untuk dapat
memiliki pola asuh yang baik untuk membangun kompetensi ibadah shalat.
Selain itu, jika peneliti selanjutnya menggali informasi dan observasi lebih
mendalam yang dirasa penting untuk dikembangkan, maka alangkah baiknya
jika peneliti selanjutnyabenar-benar memperhatikan wawancara dan observasi
agar hasil penelitian yang didapatkan benar-benar memuaskan.

Kedua, kepada pembaca, jika menemukan hal yang mungkin kurang
berkenan baik terkait dengan isi buku maupun hasil penelitian, maka itu
merupakan murni kesalahan peneliti. Oleh karenanya, kepada pembaca
budiman alangkah baiknya jika setelah membaca hasil penelitian ini kemudia
melengkapinya dengan referensi-referensi terkait yang sudah peneliti
sediakan pada halaman daftar pustaka sehingga pemahaman yang pemabaca
inginkan semakin mendalam.

Ketiga, mendidik anak sejak dini adalah hal pertama dan utama yang

harus dilakukan orang tua terutama dalam hal agama, terlebih dengan
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keadaan anak sebagai anak autis sebagai orang tua tetap diwajibkan untuk
mendidik agama terutama dalam ibadah shalat. sehingga saat orang tua telah
tiada anak akan tetap melaksanakan kewajibnnya dalam ibadah shalat. Dan
pentingnya orang tua untuk menghargai atas kerja keras dan kemampuan
dalam proses ibadah shalat anak, dengan memberikan pujian dan sesekali

anak diberi reawed.
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